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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas rahmat dan karunia-Nya buku "Bisnis Kepariwisataan: 

Teori, Praktik, dan Strategi Berkelanjutan" ini dapat terselesaikan. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang utuh mengenai 

berbagai aspek industri pariwisata, mulai dari sumber daya dan 

struktur pasar, dinamika permintaan dan penawaran, pengelolaan 

destinasi, hingga penerapan teknologi digital. Selain membahas teori, 

buku ini juga menguraikan strategi praktis yang dapat diterapkan 

untuk membangun pariwisata yang kompetitif, inovatif, dan 

berkelanjutan. 

Penulis berharap karya ini dapat menjadi referensi bermanfaat 

bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, serta pemangku kebijakan dalam 

mengembangkan sektor pariwisata secara terpadu. Kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa 

mendatang. Semoga buku ini tidak hanya memperkaya pengetahuan, 

tetapi juga menginspirasi langkah nyata dalam mewujudkan 

pariwisata yang memberi manfaat ekonomi, sosial, budaya, dan 

lingkungan secara seimbang. 

 

Penulis  
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BAB I 

SUMBER DAYA PARIWISATA 

A. Pengertian Sumber Daya Pariwisata 

 Sumber daya pariwisata merujuk pada segala sesuatu yang dapat 

menarik wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi. Sumber daya ini 

dapat berupa alam, budaya, maupun buatan manusia yang memiliki nilai 

daya tarik bagi wisatawan.Dalam konteks bisnis kepariwisataan, sumber 

daya pariwisata menjadi faktor utama dalam mengembangkan industri 

pariwisata yang berkelanjutan. 

Sumber daya pariwisata merujuk pada segala sesuatu yang memiliki 

potensi untuk menarik wisatawan ke suatu destinasi, baik yang bersifat 

alami, budaya, maupun buatan manusia. Sumber daya ini menjadi faktor 

utama dalam pengembangan industri pariwisata karena menentukan daya 

tarik sebuah destinasi serta pengalaman yang dapat dinikmati oleh 

wisatawan. 

Secara umum, sumber daya pariwisata dapat dikategorikan ke dalam 

tiga jenis utama. Pertama, sumber daya alam, yang mencakup keindahan 

lanskap seperti pegunungan, pantai, danau, air terjun, hutan, hingga 

keanekaragaman flora dan fauna yang menjadi daya tarik ekowisata. Kedua, 

sumber daya budaya, yang meliputi warisan sejarah, tradisi, seni 

pertunjukan, kuliner khas, hingga kearifan lokal yang mencerminkan 

identitas suatu daerah. Ketiga, sumber daya buatan manusia, seperti taman 

rekreasi, museum, gedung bersejarah yang telah direstorasi, serta berbagai 

atraksi wisata berbasis teknologi dan inovasi. 

Dalam konteks bisnis kepariwisataan, pemanfaatan sumber daya ini 

tidak hanya bertujuan untuk menarik wisatawan, tetapi juga harus 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Pengelolaan yang baik diperlukan 

agar kelestarian sumber daya tetap terjaga dan dapat terus memberikan 
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manfaat bagi masyarakat setempat. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, 

pelaku usaha, serta masyarakat menjadi kunci dalam mengoptimalkan 

potensi sumber daya pariwisata sehingga dapat memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan tren wisata, 

sumber daya pariwisata juga mengalami transformasi. Beberapa destinasi 

mulai mengembangkan atraksi berbasis pengalaman, seperti wisata edukasi, 

wisata berbasis komunitas, serta wisata berbasis teknologi digital yang 

semakin diminati oleh generasi muda. Oleh karena itu, inovasi dalam 

pemanfaatan sumber daya pariwisata menjadi hal yang penting agar suatu 

destinasi tetap relevan dan menarik bagi wisatawan dari berbagai kalangan. 

Dengan memahami pentingnya sumber daya pariwisata dan bagaimana 

pengelolaannya dapat berkontribusi terhadap industri pariwisata yang 

berkelanjutan, maka diperlukan strategi yang tepat dalam mengembangkan 

potensi yang ada. Keberhasilan suatu destinasi dalam mengelola sumber 

daya pariwisatanya akan berpengaruh besar terhadap citra, daya saing, serta 

kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor ini. 

B. Klasifikasi Sumber Daya Pariwisata 

Sumber daya pariwisata dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kategori berdasarkan asal-usul dan karakteristiknya. Secara umum, sumber 

daya ini terbagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu sumber daya alam, 

sumber daya budaya, dan sumber daya buatan. Masing-masing kategori 

memiliki peran penting dalam menarik wisatawan serta berkontribusi 

terhadap pengembangan industri pariwisata yang berkelanjutan. 

1. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam mencakup segala bentuk keindahan dan kekayaan 

alam yang dapat menjadi daya tarik wisata. Keunikan ekosistem, 

keanekaragaman hayati, serta kondisi geografis yang khas sering kali 
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menjadi faktor utama dalam pengembangan destinasi wisata berbasis alam. 

Beberapa bentuk sumber daya alam yang sering dimanfaatkan dalam 

pariwisata antara lain: 

 Pantai dan Laut: Destinasi wisata pantai dan bahari sangat populer di 

berbagai negara. Keindahan pasir putih, ombak yang cocok untuk 

berselancar, serta keanekaragaman bawah laut menjadi daya tarik 

utama. Contohnya adalah Pantai Kuta di Bali dan Raja Ampat di 

Papua yang terkenal dengan keindahan terumbu karangnya. 

 Pegunungan dan Perbukitan: Wisata pegunungan menawarkan 

udara sejuk, panorama indah, serta berbagai aktivitas seperti hiking, 

camping, dan paralayang. Contohnya adalah Gunung Bromo di Jawa 

Timur dan Dataran Tinggi Dieng di Jawa Tengah. 

 Danau dan Sungai: Banyak destinasi wisata yang mengandalkan 

keindahan danau dan sungai sebagai daya tarik utama, baik untuk 

rekreasi maupun olahraga air. Danau Toba di Sumatra Utara dan 

Sungai Mahakam di Kalimantan merupakan contoh destinasi berbasis 

perairan darat. 

 Hutan dan Taman Nasional: Keberadaan hutan hujan tropis, suaka 

margasatwa, serta taman nasional memberikan peluang bagi wisata 

berbasis ekowisata dan konservasi. Misalnya, Taman Nasional 

Komodo yang menjadi habitat bagi spesies komodo dan Taman 

Nasional Ujung Kulon yang melindungi badak Jawa. 

 

Sumber daya alam perlu dikelola dengan prinsip keberlanjutan agar 

tetap lestari dan dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Upaya konservasi, 

regulasi wisata, serta penerapan konsep pariwisata berkelanjutan sangat 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem di destinasi wisata alam. 
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2. Sumber Daya Budaya 

Sumber daya budaya merujuk pada segala bentuk warisan budaya, adat 

istiadat, seni, dan sejarah yang memiliki nilai estetika, historis, serta spiritual 

bagi masyarakat. Wisata budaya sering kali menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan yang ingin mengenal lebih dalam tentang suatu daerah. Beberapa 

bentuk sumber daya budaya antara lain: 

 Cagar Budaya dan Situs Sejarah: Struktur dan bangunan 

bersejarah sering kali menjadi objek wisata unggulan yang menarik 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Misalnya, Candi 

Borobudur di Jawa Tengah sebagai salah satu warisan budaya dunia 

UNESCO dan Istana Maimun di Medan yang mencerminkan 

kejayaan Kesultanan Deli. 

 Tradisi dan Adat Istiadat: Setiap daerah memiliki tradisi dan 

upacara adat yang unik dan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan. Contohnya adalah upacara Ngaben di Bali, yang 

merupakan prosesi kremasi dalam tradisi Hindu, serta Rambu Solo 

di Toraja, Sulawesi Selatan, sebagai bagian dari ritual pemakaman 

adat. 

 Seni Pertunjukan: Berbagai jenis tarian, musik, dan teater 

tradisional menjadi bagian penting dalam promosi budaya suatu 

daerah. Contohnya adalah Tari Kecak di Bali, Wayang Kulit di 

Jawa, dan Tari Saman dari Aceh. 

 Kuliner Tradisional: Wisata kuliner menjadi bagian dari 

pengalaman budaya yang semakin diminati. Beberapa makanan khas 

seperti Rendang dari Sumatra Barat, Gudeg dari Yogyakarta, dan 

Sate Lilit dari Bali menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 
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Sumber daya budaya tidak hanya memperkaya pengalaman wisatawan, 

tetapi juga berperan dalam menjaga identitas dan warisan budaya suatu 

bangsa. Oleh karena itu, pelestarian budaya serta integrasi unsur budaya 

dalam pengembangan pariwisata perlu dilakukan secara bijak agar tidak 

terjadi degradasi nilai-nilai tradisional. 

3. Sumber Daya Buatan 

Sumber daya buatan mencakup segala bentuk infrastruktur, fasilitas, 

dan atraksi yang sengaja dibangun untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. 

Pengembangan sumber daya buatan sering kali dilakukan untuk melengkapi 

atau mendukung daya tarik alam dan budaya suatu destinasi. Beberapa 

contoh sumber daya buatan dalam industri pariwisata antara lain: 

 Taman Hiburan dan Wisata Buatan: Berbagai wahana rekreasi dan 

hiburan modern menjadi daya tarik utama bagi wisata keluarga dan 

wisata minat khusus. Contohnya adalah Dunia Fantasi (Dufan) di 

Jakarta dan Jatim Park di Malang. 

 Pusat Perbelanjaan dan Wisata Belanja: Destinasi wisata juga 

sering kali dikembangkan dengan konsep belanja, di mana wisatawan 

dapat menikmati pengalaman berbelanja produk lokal maupun 

internasional. Contohnya adalah Malioboro di Yogyakarta dan 

Orchard Road di Singapura. 

 Resor dan Hotel Tematik: Banyak destinasi wisata menawarkan 

pengalaman menginap yang unik melalui pengembangan resor dan 

hotel dengan konsep tematik. Misalnya, resort terapung di Raja Ampat 

atau hotel dengan desain tradisional di Ubud, Bali. 

 Kawasan Wisata Terpadu: Beberapa destinasi mengembangkan 

kawasan wisata yang mencakup berbagai fasilitas hiburan, 

perbelanjaan, dan penginapan dalam satu lokasi. Contohnya adalah 

Nusa Dua di Bali yang menjadi pusat wisata eksklusif dengan 

berbagai hotel berbintang dan fasilitas kelas dunia. 
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Sumber daya buatan memberikan nilai tambah bagi sektor pariwisata, 

terutama dalam meningkatkan fasilitas dan kenyamanan wisatawan. Namun, 

pengembangannya harus tetap memperhatikan aspek lingkungan, budaya, 

serta kesejahteraan masyarakat setempat agar tidak berdampak negatif 

terhadap keberlanjutan destinasi. 

C. Peran Sumber Daya Pariwisata dalam Pembangunan 

Ekonomi 

Sumber daya pariwisata memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

pembangunan ekonomi, baik di tingkat lokal, regional, maupun nasional. 

Pariwisata tidak hanya menjadi sektor yang menghasilkan devisa, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, penciptaan 

lapangan kerja, serta pengembangan infrastruktur. Pemanfaatan sumber daya 

pariwisata yang optimal dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Beberapa kontribusi utama sumber daya pariwisata terhadap 

pembangunan ekonomi antara lain: 

1. Peningkatan Pendapatan Daerah dan Negara 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memberikan pemasukan 

besar bagi pemerintah, baik dalam bentuk pajak, retribusi, maupun 

pendapatan dari sektor pendukung lainnya. Pajak hotel, restoran, tiket masuk 

destinasi wisata, serta pajak dari industri kreatif berbasis pariwisata menjadi 

sumber pendapatan daerah yang dapat digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Sebagai contoh, Bali sebagai destinasi wisata unggulan Indonesia 

menyumbang pendapatan daerah yang sangat besar melalui sektor 

pariwisata. Begitu juga dengan destinasi lain seperti Yogyakarta dan Labuan 

Bajo, di mana sektor pariwisata menjadi tulang punggung ekonomi daerah. 
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Pendapatan yang dihasilkan dari pariwisata juga berkontribusi terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, menjadikan sektor ini sebagai salah 

satu penghasil devisa terbesar bagi negara. 

2. Penciptaan Lapangan Kerja 

Industri pariwisata membuka berbagai peluang kerja bagi masyarakat 

dari berbagai latar belakang dan tingkat pendidikan. Banyak sektor yang 

terkait langsung maupun tidak langsung dengan pariwisata, seperti: 

 Pemandu wisata: Bertanggung jawab dalam memberikan informasi 

dan pengalaman berharga kepada wisatawan. 

 Perhotelan dan akomodasi: Meliputi staf hotel, pengelola 

homestay, dan layanan perhotelan lainnya. 

 Kuliner dan restoran: Industri makanan dan minuman yang 

berkembang pesat di sekitar destinasi wisata. 

 Transportasi wisata: Seperti sopir taksi, ojek wisata, penyedia 

rental kendaraan, serta jasa angkutan wisata. 

 Seni dan budaya: Melibatkan seniman, pengrajin, serta pelaku seni 

pertunjukan yang mendapatkan penghasilan dari sektor pariwisata. 

 

Dengan berkembangnya industri pariwisata, masyarakat lokal 

mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk bekerja dan berwirausaha, 

sehingga mengurangi angka pengangguran serta meningkatkan taraf hidup 

mereka. 

3. Mendorong Investasi 

Destinasi wisata yang memiliki daya tarik tinggi cenderung menarik 

perhatian investor untuk mengembangkan berbagai fasilitas dan infrastruktur 
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pendukung. Investasi ini dapat datang dari sektor swasta maupun pemerintah 

dalam bentuk: 

 Pembangunan infrastruktur transportasi,  seperti bandara, jalan raya, 

dan pelabuhan guna mempermudah akses wisatawan ke destinasi. 

 Pengembangan hotel dan resor yang bertujuan untuk meningkatkan 

kenyamanan wisatawan dalam berkunjung dan menginap. 

 Penyediaan fasilitas umum, seperti pusat informasi wisata, tempat 

parkir, dan sarana pendukung lainnya. 

 Inovasi dalam atraksi wisata, seperti pembangunan taman hiburan, 

wisata berbasis teknologi, hingga ekowisata yang berbasis 

keberlanjutan. 

 

Sebagai contoh, Mandalika di Nusa Tenggara Barat mendapatkan 

investasi besar dalam pengembangan kawasan wisata terpadu, termasuk 

sirkuit MotoGP yang berpotensi menarik wisatawan internasional dan 

meningkatkan devisa negara. 

4.  Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Sektor pariwisata mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), yang berperan dalam mendukung perekonomian lokal. 

Berbagai usaha berbasis komunitas dan kearifan lokal berkembang pesat 

seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan. Beberapa contoh UMKM 

yang tumbuh berkat industri pariwisata antara lain: 

 Kerajinan tangan: Produksi oleh-oleh khas seperti batik, ukiran kayu, 

perhiasan perak, serta anyaman yang menjadi daya tarik wisatawan. 
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 Kuliner tradisional: Makanan khas daerah yang diproduksi oleh 

pengusaha lokal, seperti bakpia di Yogyakarta, dodol di Garut, dan kopi 

khas Toraja. 

 Penginapan berbasis komunitas: Seperti homestay dan guesthouse yang 

dikelola oleh masyarakat lokal untuk memberikan pengalaman lebih 

autentik bagi wisatawan. 

 Penyediaan jasa wisata lokal: Seperti paket tur berbasis budaya, 

ekowisata, serta wisata petualangan yang dikelola oleh komunitas 

setempat. 

Dengan berkembangnya UMKM, masyarakat lokal tidak hanya 

mendapatkan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga memiliki peluang untuk 

melestarikan budaya dan tradisi yang menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan. 

5. Dampak Berkelanjutan dalam Pembangunan Ekonomi 

Selain manfaat ekonomi langsung, pariwisata juga memiliki dampak 

jangka panjang terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan agar sektor ini dapat terus 

berkembang tanpa merusak lingkungan dan budaya lokal antara lain: 

 Penerapan konsep pariwisata berkelanjutan untuk menjaga 

keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 Pemberdayaan masyarakat lokal agar mereka tidak hanya menjadi 

pekerja, tetapi juga pemilik usaha dan pengelola destinasi wisata. 

 Pengembangan destinasi yang inklusif agar manfaat ekonomi dari 

pariwisata dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, termasuk 

kelompok rentan seperti perempuan dan pemuda. 
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 Diversifikasi produk wisata untuk mengurangi ketergantungan pada 

satu jenis wisata tertentu dan menciptakan peluang ekonomi yang 

lebih luas. 

Dengan pengelolaan yang tepat, sektor pariwisata dapat menjadi pilar 

utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan 

kerja, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa mengorbankan 

aspek budaya dan lingkungan. 

D. Tantangan dalam Pengelolaan Sumber Daya Pariwisata 

Meskipun sektor pariwisata memiliki potensi besar untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi, pengelolaannya tidak tanpa tantangan. Beberapa isu 

yang perlu dihadapi untuk memastikan pariwisata dapat berkelanjutan 

melibatkan berbagai faktor, baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun 

ekonomi. Tantangan-tantangan ini jika tidak diatasi dengan bijak dapat 

berdampak negatif pada keberlanjutan sumber daya pariwisata dan industri 

pariwisata itu sendiri. Beberapa tantangan utama dalam pengelolaan sumber 

daya pariwisata adalah sebagai berikut: 

1. Degradasi Lingkungan Akibat Eksploitasi Berlebihan 

Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam, seperti kawasan 

pantai, hutan, dan terumbu karang, dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan yang parah. Aktivitas pariwisata yang tidak terkendali, seperti 

pembangunan infrastruktur yang tidak ramah lingkungan, polusi, serta 

sampah plastik yang menumpuk di destinasi wisata, dapat merusak 

ekosistem alam yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Tanpa 

pengelolaan yang hati-hati, sumber daya alam ini akan kehilangan fungsinya, 

mengurangi kualitas pengalaman wisatawan dan mengancam keberlanjutan 

destinasi itu sendiri. 

Contoh degradasi lingkungan dapat ditemukan di banyak kawasan 

wisata terkenal, seperti hancurnya terumbu karang di beberapa destinasi 

menyelam karena aktivitas wisata yang tidak bertanggung jawab atau 
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kerusakan ekosistem hutan akibat perusakan habitat satwa liar untuk 

pembangunan resor. Oleh karena itu, perlu ada kesadaran dan upaya konkret 

untuk menjaga keseimbangan antara pengembangan pariwisata dan 

pelestarian lingkungan 

2. Overtourism 

Overtourism terjadi ketika jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu 

destinasi melebihi kapasitas daya dukungnya, sehingga dapat merusak daya 

tarik dan kualitas lingkungan destinasi tersebut. Fenomena ini banyak terjadi 

di kota-kota atau destinasi populer seperti Bali, Kyoto, atau Venesia, di 

mana jumlah wisatawan yang berlebihan menyebabkan kerusakan 

infrastruktur, kemacetan, polusi, dan gangguan pada kehidupan lokal. Selain 

itu, wisatawan yang berlebihan dapat merusak nilai-nilai budaya lokal dan 

menyebabkan ketegangan sosial antara wisatawan dan masyarakat setempat. 

Mengelola jumlah wisatawan yang datang ke suatu destinasi dan 

menyebarkan kunjungan ke daerah lain merupakan tantangan besar dalam 

pariwisata berkelanjutan. Penerapan sistem pembatasan jumlah pengunjung 

atau strategi wisata terarah bisa menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini, 

sehingga pariwisata dapat lebih merata dan tidak menimbulkan tekanan 

berlebihan pada satu lokasi saja. 

3. Kurangnya Infrastruktur Pendukung 

Infrastruktur yang memadai sangat penting dalam mendukung 

perkembangan sektor pariwisata. Namun, masih banyak destinasi wisata 

yang terhambat oleh kurangnya infrastruktur yang baik, seperti transportasi, 

aksesibilitas, fasilitas penginapan, dan sarana umum lainnya. Kurangnya 

fasilitas yang memadai dapat mengurangi kenyamanan wisatawan dan 

membatasi potensi kunjungan wisatawan, terutama bagi destinasi yang 

terletak di daerah terpencil atau kurang berkembang. 

Beberapa destinasi di Indonesia, misalnya, masih menghadapi kendala 

dalam hal konektivitas antar wilayah, fasilitas transportasi yang kurang 
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memadai, serta rendahnya kualitas infrastruktur yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan wisata. Oleh karena itu, diperlukan 

investasi yang lebih besar dalam pembangunan infrastruktur yang 

mendukung pariwisata, agar sektor ini dapat tumbuh secara optimal dan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi wisatawan. 

4. Kurangnya Kesiapan SDM dalam Mengelola dan Memanfaatkan 

Sumber Daya Pariwisata Secara Optimal 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam industri 

pariwisata sangat menentukan keberhasilan sektor ini. Namun, di banyak 

daerah, terutama yang memiliki potensi pariwisata yang besar, terdapat 

kekurangan dalam kesiapan SDM untuk mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya pariwisata secara optimal. 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan SDM pariwisata 

antara lain: 

 Kurangnya keterampilan dan pengetahuan tentang standar 

internasional dalam pelayanan wisata, pengelolaan destinasi, serta 

teknologi dalam industri pariwisata. 

 Ketidaktersediaan pelatihan atau pendidikan formal yang 

relevan yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat lokal 

untuk berperan dalam industri pariwisata secara profesional. 

 Keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi yang dapat 

mendukung proses pemasaran, pengelolaan destinasi, serta 

pelayanan wisatawan secara efisien. 

Peningkatan kapasitas SDM melalui pendidikan, pelatihan, dan 

sertifikasi yang relevan sangat penting agar industri pariwisata dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien, serta memberikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat lokal. 
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E. Strategi Pengelolaan Sumber Daya Pariwisata yang 

Berkelanjutan 

Agar sektor pariwisata dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat, lingkungan, dan perekonomian, 

pengelolaan sumber daya pariwisata harus dilakukan dengan pendekatan 

yang berkelanjutan. Ini berarti bahwa pengelolaan harus mempertimbangkan 

dampak jangka panjang dari aktivitas pariwisata terhadap alam, budaya, dan 

sosial-ekonomi masyarakat setempat. Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan untuk mencapai pengelolaan yang berkelanjutan adalah sebagai 

berikut: 

1. Konservasi Lingkungan untuk Menjaga Kelestarian Alam dan 

Budaya 

Konservasi lingkungan adalah aspek kunci dalam pengelolaan sumber 

daya pariwisata yang berkelanjutan. Tanpa adanya upaya pelestarian yang 

sistematis, kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh pariwisata bisa 

mengancam daya tarik destinasi wisata, serta merusak keseimbangan 

ekosistem. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mendukung 

konservasi lingkungan antara lain: 

 Penerapan prinsip ekowisata yang mengutamakan pengunjung yang 

bertanggung jawab dan pelestarian alam. Ekowisata mengedepankan 

pengalaman wisata yang minim dampaknya terhadap alam, sehingga 

destinasi yang dijaga dengan baik tetap dapat dinikmati oleh 

wisatawan. 

 Pengelolaan kawasan konservasi secara ketat, seperti taman 

nasional, hutan lindung, dan suaka margasatwa. Ini dapat dilakukan 

dengan melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan pelestarian dan 

memberikan mereka pemahaman tentang pentingnya menjaga 

kelestarian alam. 
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 Pemberdayaan wisatawan dengan memberikan edukasi mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan melalui 

kegiatan seperti pengurangan sampah plastik, penggunaan 

transportasi ramah lingkungan, dan perlindungan terhadap flora dan 

fauna setempat. 

 Pemulihan ekosistem yang terdegradasi, seperti program reboisasi 

atau restorasi terumbu karang, untuk mengembalikan fungsi 

lingkungan yang semula terganggu akibat eksploitasi berlebihan. 

Melalui langkah-langkah ini, destinasi wisata akan terus menarik minat 

wisatawan tanpa merusak kualitas alam dan budaya yang menjadi daya tarik 

utama. 

2. Diversifikasi Produk Pariwisata agar Tidak Hanya Bergantung 

pada Satu Jenis Daya Tarik 

Diversifikasi produk pariwisata merupakan strategi yang penting untuk 

mengurangi ketergantungan pada satu jenis daya tarik atau jenis pariwisata 

yang dapat menyebabkan kerusakan akibat terlalu banyak dikunjungi. 

Beberapa bentuk diversifikasi yang dapat diterapkan antara lain: 

 Pengembangan produk wisata yang beragam, misalnya wisata alam, 

wisata budaya, wisata kuliner, dan wisata sejarah. Ini akan membantu 

menarik wisatawan dari berbagai latar belakang dan minat, serta 

memperluas pasar wisata. 

 Pengembangan destinasi wisata alternatif untuk mendistribusikan 

kunjungan wisatawan ke lokasi-lokasi baru yang belum terjamah. 

Dengan ini, destinasi populer yang sudah ramai dapat mengurangi 

tekanan wisatawan, dan destinasi baru dapat merasakan manfaat dari 

sektor pariwisata. 
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 Inovasi dalam produk wisata, seperti wisata berbasis teknologi atau 

kesehatan, yang dapat menarik segmen pasar baru dan meningkatkan 

variasi pengalaman wisata. 

Dengan diversifikasi ini, industri pariwisata akan lebih tahan terhadap 

fluktuasi pasar, dan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan tren 

wisatawan. 

3. Peningkatan Kapasitas SDM Melalui Pelatihan dan Pendidikan 

Sumber daya manusia (SDM) yang terlatih dan berpengetahuan luas 

adalah aset penting dalam mengelola dan mengembangkan sektor pariwisata 

yang berkelanjutan. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk 

meningkatkan kapasitas SDM antara lain: 

 Pelatihan dan pendidikan berbasis industri, yang memberikan 

keterampilan dan pengetahuan kepada tenaga kerja untuk dapat 

bekerja di berbagai sektor pariwisata dengan profesional. 

 Program sertifikasi pariwisata yang dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan wisatawan serta standar operasional di destinasi wisata. 

 Pendidikan mengenai keberlanjutan, di mana para pelaku 

pariwisata diberikan pemahaman mengenai cara-cara menjaga 

keberlanjutan dalam setiap aspek kegiatan mereka. Hal ini termasuk 

pengelolaan sumber daya alam, sosial, dan ekonomi secara seimbang. 

 Pelatihan tentang pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan pemasaran destinasi wisata, serta 

memberikan pengalaman yang lebih menarik bagi wisatawan. 

Dengan SDM yang berkualitas, sektor pariwisata akan mampu 

berkembang dengan baik dan memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi daerah dan masyarakat setempat. 
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4. Kolaborasi antara Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat dalam 

Pengembangan dan Pelestarian Sumber Daya Pariwisata 

Kolaborasi yang efektif antara berbagai pemangku kepentingan sangat 

penting dalam memastikan pengelolaan sumber daya pariwisata yang 

berkelanjutan. Dalam hal ini, kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat lokal harus dijalin dengan baik untuk menciptakan solusi 

yang saling menguntungkan. Beberapa cara untuk meningkatkan kolaborasi 

ini antara lain: 

 Kerja sama pemerintah dengan sektor swasta untuk 

pembangunan infrastruktur, promosi destinasi, dan pengelolaan 

fasilitas pariwisata. Pemerintah perlu menyediakan kebijakan yang 

mendukung, sementara sektor swasta dapat berperan dalam 

pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. 

 Masyarakat lokal yang terlibat dalam pengelolaan destinasi 

wisata, seperti menjadi pemandu wisata, pengelola homestay, atau 

pelaku usaha kecil dalam industri kuliner dan kerajinan tangan. 

Dengan cara ini, masyarakat dapat merasakan manfaat langsung 

dari sektor pariwisata dan berperan aktif dalam menjaga kelestarian 

sumber daya yang ada. 

 Penyusunan kebijakan yang inklusif yang melibatkan semua 

pihak, baik pemerintah, swasta, dan masyarakat, dalam merancang 

program yang dapat mendukung keberlanjutan sektor pariwisata 

dan menguntungkan semua pihak secara adil. 

 Kemitraan dengan organisasi internasional yang berfokus pada 

pengelolaan pariwisata berkelanjutan, untuk mendapatkan 

pengetahuan dan best practices dalam menjaga kelestarian sumber 

daya pariwisata. 
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Dengan kolaborasi yang baik, pengelolaan sumber daya pariwisata 

dapat lebih terarah, terukur, dan memberikan dampak positif yang lebih 

besar bagi masyarakat lokal dan sektor pariwisata secara keseluruhan. 
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BAB II 

INDUSTRI PARIWISATA 

A. Definisi Industri Pariwisata 

Industri pariwisata merupakan sektor ekonomi yang sangat dinamis dan 

mencakup berbagai kegiatan yang saling berhubungan dengan perjalanan 

dan segala layanan yang mendukung kebutuhan wisatawan. Industri ini 

berperan sebagai penggerak utama dalam perekonomian global, karena 

berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, pendapatan daerah, serta 

mempengaruhi pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Menurut World Tourism Organization (UNWTO), industri pariwisata 

mencakup seluruh aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan pergerakan 

orang, baik untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau kepentingan lainnya, yang 

dilakukan di luar tempat tinggal mereka. Dalam pengertian yang lebih luas, 

industri ini meliputi banyak sub-sektor yang terintegrasi satu sama lain untuk 

memberikan pengalaman yang lengkap bagi wisatawan. 

Beberapa elemen utama dalam industri pariwisata antara lain: 

1. Transportasi 

Sektor transportasi mencakup penyediaan sarana dan prasarana yang 

digunakan oleh wisatawan untuk bepergian dari satu tempat ke 

tempat lain. Transportasi bisa berupa moda transportasi darat, laut, 

dan udara. Perusahaan penerbangan, kereta api, bus, kapal pesiar, 

dan layanan transportasi lainnya memainkan peran penting dalam 

mendukung mobilitas wisatawan. 
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2. Akomodasi 

Akomodasi merupakan layanan yang menyediakan tempat tinggal 

bagi wisatawan selama mereka berada di destinasi. Jenis akomodasi 

yang disediakan sangat bervariasi, mulai dari hotel bintang lima, 

resort, homestay, hingga penginapan yang lebih sederhana seperti 

hostel dan guest house. Setiap jenis akomodasi memiliki daya tarik 

yang berbeda, tergantung pada segmen pasar yang ingin dijangkau. 

3. Atraksi Wisata 

Atraksi wisata adalah segala hal yang menarik perhatian wisatawan 

dan menjadi alasan mereka untuk mengunjungi suatu destinasi. Ini 

termasuk situs alam seperti gunung, pantai, dan taman nasional, 

serta atraksi buatan manusia seperti museum, taman hiburan, festival 

budaya, dan situs sejarah. Keberagaman atraksi wisata ini sangat 

penting dalam menarik berbagai jenis wisatawan. 

4. Layanan Pendukung 

Layanan pendukung meliputi segala jenis pelayanan yang 

memfasilitasi kebutuhan wisatawan dalam perjalanan mereka. Ini 

termasuk agen perjalanan, penyelenggaraan acara, restoran, layanan 

pemandu wisata, serta penyewaan kendaraan dan perlengkapan 

lainnya. Layanan pendukung ini seringkali menjadi faktor penentu 

dalam menciptakan pengalaman wisata yang menyenangkan dan 

memuaskan bagi wisatawan. 

5. Penyelenggaraan Acara 

Industri pariwisata juga melibatkan sektor penyelenggaraan acara, 

yang meliputi konferensi, seminar, festival, pameran, dan acara-

acara lainnya yang menarik perhatian wisatawan. Event ini sering 

menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan yang datang ke suatu 
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destinasi, sekaligus menjadi sumber pendapatan penting bagi 

masyarakat lokal dan pemerintah. 

Industri pariwisata berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

berbagai sektor, mulai dari pemerintah, pelaku usaha, hingga masyarakat 

setempat, yang semuanya berperan dalam menciptakan pengalaman wisata 

yang menarik dan berkesan. Keberhasilan sektor ini sangat bergantung pada 

koordinasi yang baik antar pemangku kepentingan yang terlibat, serta upaya 

untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan budaya yang menjadi 

daya tarik utama dalam industri ini. 

Dengan kontribusinya yang besar terhadap perekonomian global, 

industri pariwisata terus berkembang seiring dengan perubahan tren dan 

teknologi yang ada. Untuk itu, pengelolaan yang efisien dan berkelanjutan 

menjadi sangat penting dalam memastikan sektor pariwisata tetap 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan 

B. Jenis Usaha Pariwisata 

Industri pariwisata terdiri dari berbagai jenis usaha yang saling terkait 

dan mendukung pengalaman wisatawan. Setiap jenis usaha memiliki peran 

penting dalam memastikan wisatawan mendapatkan layanan dan 

pengalaman yang memuaskan. Berikut adalah beberapa jenis usaha utama 

dalam industri pariwisata: 

1. Akomodasi 

Akomodasi adalah salah satu sektor yang paling penting dalam 

industri pariwisata karena wisatawan membutuhkan tempat tinggal 

selama berada di destinasi. Jenis akomodasi yang disediakan 

beragam, tergantung pada segmen pasar dan kebutuhan wisatawan, 

di antaranya: 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~21~ 

a. Hotel: Tempat penginapan yang menawarkan berbagai fasilitas 

sesuai dengan tingkat kenyamanan dan harga, mulai dari hotel 

berbintang hingga hotel budget. 

b. Resor: Akomodasi yang biasanya berada di lokasi wisata utama, 

menawarkan fasilitas lengkap seperti kolam renang, spa, dan 

berbagai aktivitas wisata. 

c. Vila: Penyewaan rumah atau bangunan kecil yang biasanya lebih 

pribadi dan dapat menampung kelompok keluarga atau 

wisatawan dengan anggaran lebih tinggi. 

d. Homestay: Konsep akomodasi yang melibatkan tinggal bersama 

keluarga lokal, memberikan pengalaman yang lebih autentik dan 

mendalam tentang kehidupan masyarakat setempat. 

e. Hostel: Akomodasi yang lebih terjangkau, terutama untuk 

wisatawan muda atau backpacker, dengan fasilitas berbagi dan 

suasana yang lebih kasual. 

f. Apartemen Sewa: Menyediakan pilihan akomodasi jangka 

pendek yang biasanya dilengkapi dengan fasilitas dapur dan 

ruang tamu, cocok untuk wisatawan yang ingin tinggal lebih lama 

atau membutuhkan kenyamanan lebih. 

2. Transportasi 

Transportasi adalah sektor vital yang memungkinkan wisatawan 

bergerak dari satu tempat ke tempat lain, baik dalam destinasi yang 

sama maupun antar-destinasi. Jenis layanan transportasi meliputi: 

a. Angkutan Udara: Maskapai penerbangan domestik dan 

internasional yang menyediakan layanan transportasi udara bagi 

wisatawan. 
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b. Angkutan Darat: Termasuk transportasi kereta api, bus 

pariwisata, taksi, atau penyewaan mobil yang membantu 

wisatawan bergerak di dalam kota atau antar daerah. 

c. Angkutan Laut: Kapal pesiar, feri, dan kapal wisata lainnya 

yang menyediakan layanan transportasi antar pulau, serta 

memberikan pengalaman wisata laut yang unik. 

d. Penyewaan Kendaraan: Layanan penyewaan mobil, 

sepeda motor, atau sepeda bagi wisatawan yang ingin 

memiliki fleksibilitas lebih dalam berkeliling destinasi 

wisata. 

3. Atraksi Wisata 

Atraksi wisata adalah tempat atau aktivitas yang menarik wisatawan 

untuk mengunjungi suatu destinasi. Beberapa contoh atraksi wisata 

meliputi: 

1. Taman Hiburan: Tempat rekreasi dengan berbagai wahana 

dan pertunjukan yang menarik bagi semua kalangan usia. 

2. Museum dan Galeri Seni: Menyediakan koleksi yang 

menggambarkan sejarah, budaya, atau seni, yang dapat 

memberikan pengalaman edukatif bagi pengunjung. 

3. Situs Sejarah: Tempat-tempat yang memiliki nilai sejarah, 

seperti monumen, candi, dan bangunan bersejarah lainnya, 

yang menjadi daya tarik bagi wisatawan yang tertarik pada 

aspek sejarah dan budaya. 

4. Taman Nasional dan Ekowisata: Kawasan alam yang 

dilindungi yang menawarkan keindahan alam serta peluang 

untuk wisata petualangan, pengamatan satwa, atau kegiatan 

luar ruangan yang ramah lingkungan. 
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4. Kuliner dan Restoran 

Kuliner merupakan bagian penting dari pengalaman wisata, karena 

banyak wisatawan yang tertarik untuk mencicipi makanan khas 

suatu daerah. Usaha kuliner dalam industri pariwisata meliputi: 

a. Restoran: Tempat makan yang menawarkan berbagai jenis 

masakan sesuai dengan selera wisatawan, dari masakan lokal 

hingga internasional. 

b. Kafe: Tempat yang lebih kasual untuk menikmati kopi, teh, 

dan makanan ringan. Kafe sering menjadi tempat yang 

populer bagi wisatawan untuk bersantai dan menikmati 

suasana. 

c. Warung Makan: Usaha kuliner sederhana yang sering kali 

menyajikan makanan lokal dengan harga terjangkau, 

memberikan wisatawan kesempatan untuk merasakan cita rasa 

otentik suatu daerah. 

d. Pusat Kuliner: Tempat yang menyediakan beragam pilihan 

makanan, sering kali berupa pasar makanan atau food court 

yang menawarkan pengalaman kuliner yang lebih beragam. 

5. Jasa Wisata 

Jasa wisata mencakup berbagai layanan yang membantu wisatawan 

dalam merencanakan dan menjalani perjalanan mereka. Jenis usaha 

di sektor jasa wisata meliputi: 

a. Agen Perjalanan: Lembaga yang menyediakan paket 

wisata dan layanan pemesanan tiket transportasi, akomodasi, 

serta tur. 
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b. Operator Tur: Perusahaan yang menyelenggarakan dan 

mengorganisir tur wisata, baik itu tur dalam kota, antar kota, 

atau tur internasional. 

c. Pemandu Wisata: Profesional yang memberikan informasi 

dan panduan mengenai destinasi wisata kepada wisatawan, 

serta memastikan pengalaman wisata mereka berjalan lancar 

dan menyenangkan. 

6. MICE (Meetings, Incentives, Conferences, Exhibitions) 

Industri MICE mencakup segala kegiatan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan pertemuan bisnis dan acara besar lainnya. Hal ini 

meliputi: 

a. Pertemuan Bisnis (Meetings): Sesi pertemuan atau seminar 

yang diadakan oleh perusahaan atau organisasi untuk tujuan 

bisnis. 

b. Insentif: Program yang ditujukan untuk memberikan 

penghargaan kepada karyawan atau pelanggan dengan 

perjalanan wisata. 

c. Konferensi: Acara yang mengumpulkan para profesional 

untuk membahas isu-isu penting dalam bidang tertentu. 

d. Pameran (Exhibitions): Kegiatan yang melibatkan 

pameran produk atau layanan untuk mempromosikan bisnis 

atau organisasi kepada khalayak luas. 

 

7. Souvenir dan Kerajinan Lokal 

Industri souvenir dan kerajinan lokal berfokus pada produksi dan 

penjualan barang-barang khas daerah yang dapat dijadikan oleh-oleh 

bagi wisatawan. Produk ini meliputi: 
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a. Kerajinan Tangan: Barang-barang buatan tangan yang 

mencerminkan seni dan budaya lokal, seperti batik, ukiran kayu, 

perhiasan, dan tekstil. 

b. Makanan Khas Daerah: Produk makanan atau minuman yang 

unik dan khas dari suatu daerah, seperti kopi, cokelat, atau jajanan 

tradisional. 

c. Souvenir Wisata: Barang-barang kecil yang sering dijadikan oleh-

oleh, seperti magnet, kaos, atau barang dekoratif yang bertemakan 

destinasi wisata tertentu. 

C. Produk yang Dihasilkan Industri Pariwisata 

Produk industri pariwisata merujuk pada barang dan jasa yang 

ditawarkan kepada wisatawan untuk meningkatkan pengalaman perjalanan 

mereka. Produk ini mencakup berbagai aspek yang memenuhi kebutuhan 

dan preferensi wisatawan, serta menciptakan nilai tambah yang mendalam 

bagi mereka. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan perubahan tren 

wisata, produk-produk pariwisata semakin beragam dan inovatif. Beberapa 

produk utama dalam industri pariwisata meliputi: 

1. Paket Wisata. 

Paket wisata adalah produk yang menggabungkan berbagai layanan 

yang diperlukan oleh wisatawan dalam satu penawaran yang terorganisir. 

Biasanya, paket ini mencakup layanan transportasi, akomodasi, serta 

kunjungan ke atraksi wisata. Paket wisata sering dirancang sesuai dengan 

tema tertentu, seperti paket liburan keluarga, paket bulan madu, atau paket 

wisata petualangan. Keuntungan utama dari paket wisata adalah kenyamanan 

bagi wisatawan, karena mereka tidak perlu merencanakan dan mengorganisir 

perjalanan secara terpisah. Paket ini sering kali menawarkan harga yang 

lebih terjangkau dibandingkan dengan memesan layanan secara terpisah. 
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2. Wisata Berbasis Pengalaman. 

Wisata berbasis pengalaman adalah bentuk perjalanan yang 

memberikan pengalaman langsung dan interaktif kepada wisatawan. 

Berbagai jenis wisata berbasis pengalaman antara lain: 

 Wisata Kuliner: Mengajak wisatawan untuk menjelajahi citarasa 

lokal dan tradisional, mencicipi makanan khas daerah, serta 

memahami budaya makanan dari berbagai daerah. 

 Wisata Budaya: Memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk 

mengenal lebih dalam budaya, seni, dan tradisi lokal, seperti 

mengunjungi desa adat, menonton pertunjukan seni, atau 

berpartisipasi dalam upacara budaya. 

 Wisata Petualangan: Menawarkan aktivitas yang menantang 

dan menyenangkan seperti mendaki gunung, bersepeda, 

menyelam, atau trekking di alam liar, yang cocok untuk 

wisatawan yang mencari adrenalin dan tantangan fisik. 

 Wisata Edukasi: Menggabungkan kegiatan belajar dan 

eksplorasi, seperti kunjungan ke museum, pusat penelitian, atau 

tempat bersejarah, yang memberikan wawasan baru bagi 

wisatawan mengenai topik-topik tertentu. 

3. Atraksi dan Hiburan. 

Atraksi dan hiburan adalah elemen penting dalam menarik perhatian 

wisatawan dan memberikan kesenangan selama liburan mereka. Beberapa 

contoh atraksi dan hiburan dalam industri pariwisata meliputi: 

 Konser Musik: Pertunjukan musik yang diadakan untuk 

merayakan acara atau untuk hiburan umum, sering kali 

melibatkan artis terkenal atau band lokal. 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~27~ 

 Pertunjukan Seni: Termasuk drama, tari, teater, atau opera yang 

dapat memberikan pengalaman budaya dan seni yang mendalam 

bagi wisatawan. 

 Festival Budaya: Acara yang menampilkan kebudayaan lokal, 

seperti festival seni, pesta adat, atau perayaan keagamaan yang 

menjadi daya tarik wisatawan untuk merasakan nuansa 

tradisional suatu daerah. 

 Taman Hiburan: Tempat yang menyediakan berbagai wahana 

permainan dan hiburan, seperti roller coaster, taman air, atau 

wahana tematik, yang menjadi destinasi wisata utama bagi 

keluarga dan wisatawan muda. 

4. Souvenir dan Produk Kreati. 

Souvenir adalah barang-barang khas yang dibeli oleh wisatawan sebagai 

kenang-kenangan atau oleh-oleh dari perjalanan mereka. Produk-produk ini 

mencerminkan budaya, tradisi, dan kerajinan lokal dari suatu destinasi. 

Beberapa contoh produk kreatif yang sering menjadi pilihan wisatawan 

meliputi: 

 Kerajinan Tangan: Barang-barang buatan tangan seperti ukiran 

kayu, anyaman bambu, dan tekstil tradisional yang merupakan 

produk khas daerah. 

 Batik: Salah satu bentuk seni tekstil yang dikenal luas sebagai 

warisan budaya Indonesia, yang banyak dijadikan oleh-oleh 

wisatawan baik dalam bentuk pakaian maupun aksesori. 

 Perhiasan Tradisional: Perhiasan yang dibuat menggunakan 

bahan-bahan lokal dan desain yang khas, menjadi pilihan bagi 

wisatawan yang ingin membawa pulang kenang-kenangan 

bernilai seni tinggi. 
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 Makanan Khas: Produk makanan yang merupakan ciri khas dari 

daerah tertentu, seperti kue tradisional, rempah-rempah, atau 

bahan makanan yang hanya ditemukan di suatu tempat. 

5. Layanan Wisata Digital. 

Layanan wisata digital mencakup berbagai platform online yang 

mempermudah wisatawan dalam merencanakan dan menikmati perjalanan 

mereka. Digitalisasi dalam industri pariwisata membawa perubahan besar 

dalam cara wisatawan merencanakan perjalanan dan mengakses informasi. 

Beberapa contoh layanan wisata digital adalah: 

 Aplikasi Perjalanan: Aplikasi yang membantu wisatawan 

merencanakan perjalanan, mulai dari pemesanan tiket transportasi 

hingga rekomendasi tempat wisata. 

 Pemesanan Hotel dan Tiket Daring: Platform online yang 

memungkinkan wisatawan untuk memesan akomodasi dan tiket 

atraksi wisata dengan mudah dan cepat melalui website atau 

aplikasi. 

 Platform Informasi Wisata: Situs web dan aplikasi yang 

menyediakan informasi terkini tentang destinasi wisata, aktivitas 

yang dapat dilakukan, serta tips dan ulasan dari wisatawan lain. 

Industri pariwisata terus berkembang dengan adanya inovasi teknologi 

yang memungkinkan kemudahan akses bagi wisatawan dalam merencanakan 

perjalanan mereka. Digitalisasi membuka peluang usaha baru dalam sektor 

ini, termasuk penggunaan teknologi untuk meningkatkan pengalaman 

wisatawan melalui alat bantu seperti augmented reality, virtual tours, dan 

sistem manajemen destinasi berbasis data. Selain itu, perkembangan tren 

wisata juga mempengaruhi produk yang ditawarkan, dengan semakin 

tingginya permintaan untuk wisata yang berfokus pada keberlanjutan dan 

pengalaman yang lebih autentik. 
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Dengan pemahaman yang mendalam tentang produk-produk dalam 

industri pariwisata, para pelaku bisnis dapat mengoptimalkan peluang yang 

ada dan menghadapi tantangan yang muncul untuk menciptakan sektor 

pariwisata yang berkelanjutan serta berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif. 
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BAB III 

PERMINTAAN DAN PENAWARAN 

PARIWISATA 

A. Permintaan Pariwisata 

Permintaan pariwisata merujuk pada jumlah wisatawan yang ingin dan 

mampu melakukan perjalanan dalam periode waktu tertentu. Permintaan ini 

merupakan hasil dari berbagai faktor ekonomi, sosial, budaya, dan 

psikologis yang mempengaruhi keputusan wisatawan untuk bepergian. 

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi permintaan pariwisata 

meliputi: 

 Pendapatan dan Daya Beli: Semakin tinggi pendapatan seseorang, 

semakin besar kemungkinan mereka melakukan perjalanan wisata. 

Faktor ini juga dipengaruhi oleh kebijakan ekonomi dan stabilitas 

keuangan masyarakat. 

 Harga dan Biaya Perjalanan: Harga tiket transportasi, akomodasi, 

biaya hidup di destinasi wisata, serta biaya tambahan lainnya 

mempengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih destinasi. 

 Tren dan Preferensi Konsumen: Perubahan gaya hidup, minat 

terhadap wisata berkelanjutan, serta popularitas destinasi tertentu 

dapat meningkatkan permintaan. Media sosial dan promosi digital 

juga berperan dalam membentuk tren wisata. 

 Kebijakan Pemerintah: Kebijakan visa, pajak perjalanan, serta 

regulasi transportasi dan akomodasi dapat mempengaruhi jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke suatu negara atau wilayah. 
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 Keamanan dan Stabilitas Politik: Destinasi yang aman dan stabil 

cenderung menarik lebih banyak wisatawan, sementara kondisi 

politik yang tidak stabil dapat menurunkan permintaan wisata. 

 Musim dan Iklim: Faktor cuaca dan kondisi alam sangat 

mempengaruhi permintaan wisata, terutama untuk destinasi yang 

bergantung pada musim tertentu seperti wisata pantai atau ski. 

 Aksesibilitas Destinasi: Ketersediaan sarana transportasi yang 

memadai, baik udara, darat, maupun laut, mempermudah wisatawan 

untuk mengunjungi suatu destinasi. 

1. Pendekatan Teoritis dalam Permintaan Pariwisata 

Permintaan pariwisata dapat dianalisis menggunakan konsep ekonomi 

yang umum diterapkan dalam industri jasa dan konsumsi. Beberapa teori 

ekonomi yang relevan dalam memahami permintaan pariwisata antara lain: 

a. Elastisitas Permintaan Pariwisata 

Elastisitas permintaan mengukur seberapa sensitif jumlah permintaan 

terhadap perubahan faktor tertentu, seperti harga atau pendapatan. Dalam 

konteks pariwisata, terdapat beberapa jenis elastisitas yang berpengaruh: 

 Elastisitas Harga: Jika harga tiket pesawat, akomodasi, atau 

paket wisata meningkat, wisatawan mungkin menunda atau 

membatalkan perjalanan. Destinasi yang memiliki banyak 

substitusi (misalnya, wisata pantai di Bali vs. Phuket) cenderung 

memiliki permintaan yang elastis terhadap harga. 

 Elastisitas Pendapatan: Saat pendapatan masyarakat meningkat, 

permintaan untuk perjalanan wisata juga meningkat. Sebaliknya, 

saat kondisi ekonomi melemah, permintaan wisata cenderung 

menurun, terutama untuk perjalanan mewah. 
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b. Efek Substitusi dan Efek Pendapatan 

 Efek Substitusi: Jika suatu destinasi mengalami kenaikan 

harga yang signifikan, wisatawan mungkin memilih 

destinasi alternatif yang lebih terjangkau. Misalnya, 

wisatawan yang awalnya ingin berkunjung ke Eropa dapat 

menggantinya dengan destinasi Asia yang lebih ekonomis. 

 Efek Pendapatan: Ketika pendapatan masyarakat 

meningkat, mereka cenderung mengalokasikan lebih banyak 

dana untuk pariwisata. Sebaliknya, jika terjadi resesi 

ekonomi, anggaran untuk perjalanan mungkin dialihkan ke 

kebutuhan primer. 

c. Model Permintaan Pariwisata 

Beberapa model digunakan untuk menganalisis permintaan 

pariwisata, seperti: 

 Model Ekonometrik: Menggunakan data statistik untuk 

memprediksi permintaan berdasarkan variabel ekonomi 

seperti pendapatan, harga tiket, dan tingkat inflasi. 

 Model Musiman: Mempertimbangkan pola permintaan 

berdasarkan musim, seperti meningkatnya wisata pantai 

pada musim panas atau wisata ski pada musim dingin. 

 Model Perilaku Konsumen: Menganalisis faktor psikologis 

dan sosial yang memengaruhi keputusan wisatawan, seperti 

pengaruh media sosial dan tren gaya hidup. 
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Dengan memahami pendekatan teoritis ini, pelaku bisnis pariwisata 

dapat merancang strategi pemasaran yang lebih efektif serta menyesuaikan 

penawaran dengan tren permintaan yang berkembang. 

2.    Tren Terbaru dalam Permintaan Pariwisata 

Industri pariwisata terus berkembang dengan adanya perubahan tren 

global yang memengaruhi preferensi wisatawan. Beberapa tren terbaru yang 

berpengaruh terhadap permintaan pariwisata meliputi: 

a. Wisata Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan 

Kesadaran terhadap isu lingkungan mendorong wisatawan untuk 

memilih destinasi yang menerapkan prinsip ekowisata. Mereka lebih 

tertarik pada tempat yang menjaga keberlanjutan lingkungan, 

mengurangi jejak karbon, dan mendukung komunitas lokal. 

b. Digitalisasi dalam Industri Pariwisata 

Teknologi digital semakin mempermudah wisatawan dalam 

merencanakan perjalanan. Aplikasi pemesanan tiket dan hotel, 

kecerdasan buatan dalam layanan pelanggan, serta penggunaan 

virtual reality (VR) untuk eksplorasi destinasi sebelum perjalanan 

menjadi faktor yang memengaruhi permintaan. 

c. Wisata Kesehatan dan Kebugaran 

Setelah pandemi, permintaan untuk perjalanan yang berfokus 

padakesehatan dan kebugaran meningkat. Wisatawan mencari 

pengalaman seperti spa retreat, yoga tourism, wisata medis, dan 

perjalanan berbasis kesehatan mental. 
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d. Workation (Work + Vacation) 

Konsep kerja remote yang semakin fleksibel memungkinkan 

wisatawan untuk bekerja dari destinasi wisata. Tren ini 

meningkatkan permintaan untuk penginapan dengan fasilitas 

coworking dan koneksi internet yang stabil. 

e. Wisata Berbasis Pengalaman 

Wisatawan kini lebih memilih pengalaman yang autentik 

dibandingkan sekadar berkunjung ke tempat populer. Wisata kuliner, 

perjalanan budaya, petualangan ekstrem, dan wisata berbasis 

komunitas semakin diminati. 

f. Peran Media Sosial dan Influencer 

Konten dari influencer dan media sosial sangat memengaruhi pilihan 

destinasi wisatawan. Tren perjalanan yang viral sering kali 

meningkatkan permintaan terhadap suatu destinasi secara tiba-tiba. 

g. Keamanan dan Kebersihan sebagai Prioritas 

Faktor kesehatan dan kebersihan menjadi pertimbangan utama 

dalam pemilihan destinasi setelah pandemi. Destinasi dengan 

standar kebersihan tinggi dan protokol kesehatan yang jelas lebih 

diminati. 

Dengan memahami tren ini, pelaku industri pariwisata dapat 

menyesuaikan strategi pemasaran dan pengembangan produk wisata yang 

lebih relevan dengan preferensi wisatawan masa kini. 

3.     Studi Kasus dalam Permintaan Pariwisata 
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Untuk memahami bagaimana faktor-faktor permintaan pariwisata 

berperan dalam dunia nyata, berikut beberapa studi kasus yang 

menggambarkan dinamika perubahan permintaan di berbagai destinasi: 

a. Lonjakan Permintaan Wisata Domestik di Indonesia Pasca 

Pandemi 

Setelah pandemi COVID-19, terjadi peningkatan signifikan dalam 

permintaan wisata domestik di Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh: 

 Pembatasan perjalanan internasional yang mendorong wisatawan 

untuk mengeksplorasi destinasi lokal. 

 Program pemerintah seperti diskon tiket pesawat dan promosi 

―Work from Bali‖ yang meningkatkan daya tarik destinasi dalam 

negeri. 

 Pergeseran preferensi wisatawan ke destinasi alam terbuka seperti 

Labuan Bajo, Raja Ampat, dan Bromo. 

b. Overtourism di Bali: Dampak dan Strategi Pengelolaan 

Bali mengalami overtourism sebelum pandemi, dengan jumlah 

wisatawan yang melebihi kapasitas destinasi, menyebabkan: 

 Kemacetan lalu lintas dan degradasi lingkungan akibat limbah 

pariwisata. 

 Meningkatnya harga properti yang mempersulit akses bagi 

penduduk lokal. 

 Pemerintah menerapkan kebijakan retribusi turis dan pembatasan 

jumlah wisatawan di lokasi tertentu untuk mengurangi dampak 

negatif. 
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c. Transformasi Digital dalam Permintaan Pariwisata: Studi 

AirAsia dan Traveloka 

 Perusahaan seperti Traveloka dan AirAsia berhasil meningkatkan 

permintaan wisata dengan mengandalkan digitalisasi. 

 Fitur pemesanan fleksibel, cashback, dan paket bundling 

membantu wisatawan mendapatkan pengalaman yang lebih 

mudah dan ekonomis. 

 Meningkatnya kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital 

juga mempercepat pertumbuhan industri pariwisata daring. 

d.  Tren Wisata Halal di Timur Tengah dan Asia Tenggara 

 Permintaan terhadap wisata halal meningkat pesat, dengan 

destinasi seperti Malaysia dan UEA mengembangkan layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim. 

 Faktor utama dalam pertumbuhan ini adalah ketersediaan 

makanan halal, fasilitas ibadah, dan pengalaman wisata yang 

ramah terhadap budaya Islam. 

e.  Workation di Destinasi Digital Nomad,: Kasus Chiang Mai 

 dan Bali 

 Kota seperti Chiang Mai (Thailand) dan Bali menjadi destinasi 

favorit bagi pekerja remote yang menginginkan suasana kerja 

fleksibel. 

 Faktor utama yang mendukung tren ini meliputi biaya hidup yang 

terjangkau, fasilitas coworking space, serta kebijakan visa digital 

nomad yang ramah. 
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Melalui studi kasus ini, kita dapat melihat bagaimana berbagai faktor 

seperti kebijakan pemerintah, tren digitalisasi, dan preferensi wisatawan 

memengaruhi permintaan pariwisata di berbagai belahan dunia. 

B. Penawaran Pariwisata 

 Penawaran pariwisata mencakup semua produk dan layanan yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan. Penawaran 

ini tidak hanya terbatas pada objek wisata saja, tetapi juga mencakup 

berbagai elemen pendukung yang membentuk pengalaman wisata secara 

keseluruhan. Beberapa elemen kunci dalam penawaran pariwisata meliputi 

destinasi wisata, layanan transportasi, akomodasi, atraksi wisata, dan 

infrastruktur pendukung lainnya seperti restoran, fasilitas kesehatan, hingga 

sistem keamanan. 

Untuk memahami lebih jauh bagaimana penawaran pariwisata 

berkembang dan apa saja faktor yang mempengaruhinya, berikut adalah 

faktor-faktor utama yang berperan dalam menciptakan penawaran yang 

kompetitif: 

1.  Sumber Daya Alam dan Budaya 

Sumber daya alam dan budaya adalah dasar utama dalam penawaran 

pariwisata. Keindahan alam seperti pantai, gunung, hutan, dan danau sering 

menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Selain itu, keberagaman budaya—

termasuk seni, festival, tradisi, dan sejarah—menjadi daya tarik tersendiri, 

yang memberikan pengalaman unik bagi pengunjung. Oleh karena itu, 

atraksi wisata yang ada di suatu destinasi tidak hanya memanfaatkan 

keindahan alam, tetapi juga menggali potensi budaya lokal untuk 

memperkaya pengalaman wisata. Seiring berkembangnya pariwisata budaya, 

wisata berbasis warisan, seperti situs sejarah dan budaya yang dilindungi, 

semakin banyak diminati. 
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2. Kapasitas Infrastruktur 

Ketersediaan dan kualitas infrastruktur merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh dalam penawaran pariwisata. Infrastruktur yang baik mencakup 

transportasi yang efisien dan nyaman, aksesibilitas ke destinasi, serta 

fasilitas umum yang memadai. Misalnya, keberadaan bandara internasional 

atau domestik yang memadai, jalan raya yang menghubungkan destinasi 

wisata, serta sistem transportasi publik yang mudah dijangkau dan 

terjangkau sangat mempengaruhi jumlah wisatawan yang dapat mengakses 

destinasi tertentu. Selain itu, kapasitas akomodasi yang dapat menampung 

berbagai jenis wisatawan, dari yang berbudget rendah hingga wisatawan 

premium, juga sangat penting. Destinasi dengan infrastruktur yang unggul 

lebih mudah menarik wisatawan domestik maupun internasional. 

3. Kualitas dan Inovasi Produk Wisata 

Kualitas produk wisata yang ditawarkan sangat menentukan daya tarik 

suatu destinasi. Destinasi dengan produk wisata yang berkualitas tinggi, 

unik, dan berbeda dari tempat lain akan lebih mampu menarik wisatawan. 

Dalam hal ini, inovasi menjadi kunci penting dalam mempertahankan daya 

tarik suatu destinasi. Misalnya, pengembangan ekowisata yang berfokus 

pada keberlanjutan alam, wisata berbasis pengalaman yang melibatkan 

partisipasi aktif wisatawan, atau wisata berbasis komunitas yang 

mendekatkan wisatawan dengan kehidupan lokal. Selain itu, berbagai 

penawaran wisata tematik seperti wisata kuliner, wisata petualangan, atau 

wisata kesehatan juga semakin berkembang untuk menjawab kebutuhan 

pasar yang lebih spesifik. 

4. Peran Teknologi 

Teknologi telah mengubah hampir setiap aspek dari industri pariwisata, 

mulai dari cara wisatawan mencari informasi hingga cara mereka memesan 

dan membayar layanan pariwisata. Digitalisasi dalam pemesanan perjalanan, 

termasuk aplikasi dan platform daring seperti OTA (Online Travel 
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Agencies), telah mempermudah wisatawan dalam merencanakan perjalanan 

mereka. Selain itu, sistem pembayaran digital dan teknologi berbasis seluler 

memungkinkan transaksi yang lebih cepat dan aman. Media sosial berperan 

besar dalam memasarkan destinasi, dengan wisatawan yang semakin 

mengandalkan platform ini untuk menemukan tempat wisata baru, berbagi 

pengalaman, serta memberikan ulasan yang dapat mempengaruhi keputusan 

wisatawan lain. Oleh karena itu, teknologi memberikan kemudahan akses 

bagi wisatawan serta meningkatkan efisiensi operasional penyedia layanan 

pariwisata. 

5. Kebijakan Pemerintah dan Regulasi 

Peran pemerintah dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata 

sangat penting. Kebijakan pemerintah yang mendukung pengembangan 

pariwisata meliputi regulasi yang memperhatikan aspek keberlanjutan 

lingkungan dan sosial, investasi dalam infrastruktur pariwisata, serta 

promosi destinasi di tingkat nasional dan internasional. Pemerintah juga 

dapat memfasilitasi kerjasama antar berbagai sektor dalam industri 

pariwisata, seperti sektor transportasi, perhotelan, dan sektor kreatif, untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang lebih holistik dan menarik. Kebijakan 

visa dan pelonggaran regulasi perjalanan juga dapat mempengaruhi jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi. 

C. Keseimbangan antara Permintaan dan Penawaran Pariwisata 

Agar industri pariwisata dapat berkembang secara berkelanjutan, 

diperlukan keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Jika permintaan 

lebih tinggi dari kapasitas penawaran, dapat terjadi over-tourism yang 

berakibat pada degradasi lingkungan dan ketidaknyamanan bagi wisatawan. 

Sebaliknya, jika penawaran lebih tinggi dari permintaan, destinasi akan 

mengalami tingkat hunian rendah yang berdampak pada pendapatan dan 

profitabilitas industri pariwisata. 
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Strategi yang dapat diterapkan untuk menjaga keseimbangan antara 

permintaan dan penawaran meliputi: 

 Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan: Mengatur jumlah 

wisatawan melalui sistem reservasi, pembatasan kuota kunjungan, 

serta pengelolaan limbah dan ekosistem. 

 Diversifikasi Produk Wisata: Mengembangkan wisata alternatif, 

seperti wisata pedesaan, ekowisata, dan agrowisata, guna 

mendistribusikan wisatawan ke berbagai destinasi dan mengurangi 

tekanan pada destinasi utama. 

 Peningkatan Infrastruktur dan Konektivitas: Memperbaiki 

fasilitas umum, transportasi, dan aksesibilitas untuk meningkatkan 

kapasitas destinasi dalam menerima wisatawan. 

 Pemasaran yang Tepat Sasaran: Mempromosikan wisata sesuai 

dengan target pasar yang spesifik guna menghindari lonjakan 

wisatawan yang tidak terkontrol dan memastikan pengalaman wisata 

yang berkualitas. 

Dengan memahami dinamika permintaan dan penawaran dalam industri 

pariwisata, para pemangku kepentingan dapat merancang strategi yang tepat 

untuk mendukung pertumbuhan sektor ini secara optimal dan berkelanjutan. 

1.  Keseimbangan antara Permintaan dan Penawaran Pariwisata 

Agar industri pariwisata dapat berkembang secara berkelanjutan, 

diperlukan keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Jika permintaan 

lebih tinggi dari kapasitas penawaran, dapat terjadi over-tourism yang 

berakibat pada degradasi lingkungan dan ketidaknyamanan bagi wisatawan. 

Sebaliknya, jika penawaran lebih tinggi dari permintaan, destinasi akan 

mengalami tingkat hunian rendah yang berdampak pada pendapatan dan 

profitabilitas industri pariwisata. 
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Contoh Kasus Destinasi yang Berhasil Menjaga Keseimbangan 

a. Bhutan: High Value, Low Impact Tourism 

Bhutan menerapkan kebijakan pariwisata dengan prinsip "High 

Value, Low Impact," di mana wisatawan dikenakan tarif minimum 

per hari yang mencakup biaya akomodasi, makanan, dan panduan 

wisata. Hal ini membantu mengontrol jumlah wisatawan yang 

masuk, melindungi lingkungan, serta memastikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat lokal. 

b. Jepang: Pengaturan Kunjungan ke Kyoto 

Kyoto, sebagai salah satu destinasi utama di Jepang, mengalami 

overtourism sehingga pemerintah setempat menerapkan langkah-

langkah seperti pembatasan akses kendaraan ke beberapa area 

wisata, penerapan tarif masuk yang lebih tinggi di musim puncak, 

serta kampanye edukasi bagi wisatawan mengenai etika berwisata. 

c. Venesia: Regulasi untuk Mengatasi Overtourism 

Venesia menghadapi permasalahan overtourism akibat lonjakan 

wisatawan yang datang dengan kapal pesiar. Untuk mengatasi hal 

ini, pemerintah kota menerapkan kebijakan seperti pembatasan 

jumlah kapal pesiar yang dapat berlabuh dan pengenaan pajak bagi 

wisatawan harian. 

2. Dampak Ketidakseimbangan Permintaan dan Penawaran 

a. Overtourism dan Degradasi Lingkungan. 

Ketika jumlah wisatawan terlalu tinggi, lingkungan destinasi dapat 

mengalami tekanan yang besar, seperti erosi, polusi, serta 

berkurangnya kualitas hidup masyarakat lokal. Misalnya, di Bali, 

lonjakan wisatawan menyebabkan peningkatan jumlah sampah dan 

kemacetan yang signifikan. 
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b. Tingkat Hunian Rendah dan Ketidakstabilan Ekonomi.  

Jika destinasi wisata mengalami kelebihan kapasitas akomodasi atau 

fasilitas wisata tanpa adanya permintaan yang sebanding, maka 

banyak bisnis pariwisata akan mengalami kesulitan finansial. Hal ini 

dapat terlihat di beberapa destinasi wisata baru yang belum memiliki 

daya tarik cukup kuat untuk menarik wisatawan dalam jumlah besar. 

 

3. Strategi Menjaga Keseimbangan Permintaan dan Penawaran 

 

a. Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan 

o Mengatur jumlah wisatawan melalui sistem reservasi dan 

pembatasan kuota kunjungan. 

o Menerapkan regulasi terkait pengelolaan limbah dan 

konservasi ekosistem. 

o Menyediakan infrastruktur hijau untuk mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

b. Diversifikasi Produk Wisata 

o Mengembangkan wisata alternatif seperti wisata pedesaan, 

ekowisata, dan agrowisata. 

o Menyebarkan wisatawan ke berbagai destinasi guna 

mengurangi tekanan pada destinasi utama. 

o Mendorong wisata berbasis komunitas untuk meningkatkan 

keterlibatan masyarakat lokal. 

c. Peningkatan Infrastruktur dan Konektivitas 

o Memperbaiki fasilitas umum dan transportasi guna 

meningkatkan kapasitas destinasi. 
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o Mengembangkan aksesibilitas ke destinasi baru untuk 

mendukung pemerataan wisata. 

o Menerapkan sistem smart tourism untuk pengelolaan arus 

wisatawan secara efisien. 

d. Pemasaran yang Tepat Sasaran 

o Mempromosikan wisata sesuai dengan target pasar yang 

spesifik untuk menghindari lonjakan wisatawan yang tidak 

terkendali. 

o Menggunakan strategi pemasaran berbasis musim guna 

mendistribusikan kunjungan wisata sepanjang tahun. 

o Memanfaatkan teknologi digital untuk mengelola informasi 

dan promosi wisata secara efektif. 

4. Peran Pemerintah dan Pemangku Kepentingan 

Untuk mencapai keseimbangan dalam industri pariwisata, keterlibatan 

berbagai pihak sangat diperlukan. Beberapa peran yang dapat dimainkan 

oleh masing-masing pemangku kepentingan antara lain: 

 Pemerintah: Menetapkan regulasi yang mendukung pengelolaan 

pariwisata berkelanjutan, menyediakan infrastruktur yang memadai, 

dan mengawasi implementasi kebijakan pariwisata. 

 Pelaku Usaha Pariwisata: Menyediakan layanan yang berkualitas, 

mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan, serta berkontribusi pada 

konservasi lingkungan dan budaya lokal. 

 Masyarakat Lokal: Berpartisipasi dalam pengelolaan pariwisata 

berbasis komunitas, menjaga lingkungan sekitar, serta mendapatkan 

manfaat ekonomi dari industri pariwisata. 
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 Wisatawan: Berperan sebagai wisatawan yang bertanggung jawab 

dengan menghormati budaya, lingkungan, serta aturan yang berlaku 

di destinasi wisata. 

Dengan sinergi yang baik antara pemerintah, pelaku usaha, masyarakat 

lokal, dan wisatawan, industri pariwisata dapat tumbuh secara berkelanjutan 

dan memberikan manfaat jangka panjang bagi semua pihak. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DESTINASI PARIWISATA 

A. Pengertian Destinasi Pariwisata 

Destinasi pariwisata adalah suatu lokasi atau wilayah yang memiliki 

daya tarik bagi wisatawan, baik dari segi alam, budaya, sejarah, maupun 

fasilitas yang tersedia. Destinasi ini harus memiliki elemen-elemen utama 

seperti atraksi wisata, aksesibilitas, amenitas, aktivitas, serta kelembagaan 

yang mendukung keberlanjutan pariwisata. 

Dalam konteks industri pariwisata, destinasi bukan hanya sekadar 

tempat yang dikunjungi, tetapi juga merupakan suatu sistem yang 

melibatkan berbagai komponen, seperti penyedia jasa perjalanan, perhotelan, 

restoran, dan komunitas lokal. Keberhasilan suatu destinasi sangat 

bergantung pada bagaimana semua elemen ini berinteraksi untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Sebuah destinasi pariwisata tidak hanya menawarkan keindahan visual, 

tetapi juga memberikan pengalaman yang berkesan bagi para pengunjung. 

Pengalaman ini dapat berupa interaksi dengan masyarakat lokal, eksplorasi 

budaya, atau partisipasi dalam aktivitas khas daerah tersebut. Faktor penting 

lainnya dalam pengelolaan destinasi adalah bagaimana destinasi dapat 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar tanpa mengorbankan 

kelestarian lingkungan dan nilai budaya setempat. 

Selain itu, pengelolaan destinasi harus memperhatikan keseimbangan 

antara kapasitas daya dukung lingkungan dan jumlah wisatawan yang 

berkunjung. Destinasi yang dikelola dengan baik akan mampu 

mempertahankan daya tariknya dalam jangka panjang dan memberikan 

manfaat ekonomi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perencanaan dan 

pengelolaan destinasi pariwisata harus dilakukan secara strategis dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~46~ 

B. Klasifikasi Destinasi Pariwisata 

Destinasi pariwisata dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa 

kategori: 

1. Berdasarkan Lokasi 

 Wisata Perkotaan: Destinasi yang terletak di kota besar dan 

menawarkan berbagai daya tarik perkotaan seperti pusat 

perbelanjaan, hiburan, dan budaya. Contohnya adalah Jakarta 

dengan berbagai pusat perbelanjaannya, serta Tokyo yang 

menawarkan kombinasi modernitas dan budaya tradisional. Wisata 

perkotaan sering kali juga mencakup festival budaya, museum, serta 

kehidupan malam yang menarik bagi wisatawan. 

 Wisata Pedesaan: Destinasi yang menonjolkan kehidupan 

tradisional dan alam pedesaan. Contohnya adalah Ubud di Bali yang 

terkenal dengan pemandangan sawah terasering serta kegiatan 

budaya lokal seperti tari-tarian dan seni ukir. Wisata pedesaan sering 

dikaitkan dengan agrowisata dan wisata edukasi yang 

memungkinkan wisatawan untuk lebih memahami kehidupan 

masyarakat setempat. 

 Wisata Pesisir: Destinasi yang berlokasi di daerah pantai dan laut 

dengan daya tarik berupa keindahan bahari serta aktivitas air seperti 

snorkeling, diving, dan selancar. Contohnya adalah Raja Ampat 

yang memiliki keanekaragaman hayati laut yang luar biasa dan 

merupakan salah satu destinasi menyelam terbaik di dunia. 

 Wisata Pegunungan: Destinasi yang terletak di daerah pegunungan 

dengan keunggulan berupa udara sejuk, pemandangan alam yang 

indah, serta potensi ekowisata. Contohnya adalah Pegunungan 

Bromo yang terkenal dengan panorama matahari terbitnya serta 

pengalaman wisata jeep di lautan pasir yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pengunjung. 
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2. Berdasarkan Jenis Wisata 

 Wisata Budaya: Destinasi yang menawarkan pengalaman sejarah, 

seni, dan tradisi lokal. Contohnya adalah Yogyakarta yang terkenal 

dengan Keraton, Candi Borobudur, serta berbagai seni pertunjukan 

tradisional seperti wayang kulit dan tari Jawa. Wisata budaya juga 

mencakup kegiatan seperti festival budaya, pameran seni, serta 

kunjungan ke situs warisan dunia UNESCO. 

 Wisata Alam: Destinasi yang berfokus pada keindahan dan 

keunikan alam, seperti Taman Nasional Komodo yang menawarkan 

keunikan flora dan fauna, termasuk komodo sebagai spesies kadal 

terbesar di dunia. Wisata alam mencakup berbagai kegiatan seperti 

ekowisata, safari, trekking, dan konservasi alam yang bertujuan 

untuk melindungi keanekaragaman hayati. 

 Wisata Rekreasi: Destinasi yang menyediakan hiburan dan fasilitas 

rekreasi, seperti Disneyland di berbagai negara yang menjadi daya 

tarik wisata keluarga. Wisata rekreasi juga mencakup taman hiburan, 

taman air, kebun binatang, serta destinasi yang menawarkan 

pengalaman menyenangkan bagi wisatawan dari berbagai usia. 

 Wisata Medis: Destinasi yang menyediakan layanan kesehatan dan 

pengobatan berkualitas tinggi bagi wisatawan. Contohnya adalah 

Bangkok yang terkenal dengan rumah sakit dan fasilitas medisnya 

yang canggih dan relatif lebih terjangkau dibandingkan negara-

negara Barat. Wisata medis sering kali dikombinasikan dengan 

wellness tourism, seperti spa, yoga, dan terapi holistik. 

3. Berdasarkan Skala 

 Destinasi Lokal: Destinasi yang dikunjungi oleh wisatawan dari 

daerah sekitar, biasanya dalam jarak yang relatif dekat dari tempat 

tinggal mereka. Contohnya adalah wisata pantai di daerah sekitar 
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tempat tinggal yang sering dikunjungi untuk liburan singkat atau 

rekreasi akhir pekan. 

 Destinasi Regional: Destinasi yang menarik wisatawan dari 

berbagai wilayah dalam satu negara. Contohnya adalah Pulau Bali 

yang menjadi favorit wisatawan domestik dari berbagai provinsi di 

Indonesia karena keindahan alamnya serta budaya yang khas. 

 Destinasi Internasional: Destinasi yang menerima kunjungan dari 

wisatawan mancanegara dan memiliki daya tarik global. Contohnya 

adalah Paris yang terkenal dengan Menara Eiffel, seni, serta 

budayanya yang khas. Destinasi internasional sering kali menjadi 

ikon pariwisata dunia dan menarik wisatawan dari berbagai belahan 

dunia. 

C. Faktor Penentu Keberhasilan Destinasi 

Keberhasilan suatu destinasi pariwisata bergantung pada beberapa 

faktor utama: 

1. Daya Tarik Wisata: Keunikan dan keindahan atraksi yang dapat 

menarik minat wisatawan. Destinasi yang memiliki warisan budaya 

atau alam yang eksklusif cenderung lebih menarik perhatian 

wisatawan. 

2. Infrastruktur dan Aksesibilitas: Ketersediaan transportasi, 

akomodasi, dan fasilitas pendukung lainnya sangat menentukan 

kemudahan wisatawan dalam mencapai dan menikmati destinasi. 

3. Pemasaran dan Branding Destinasi: Strategi promosi yang efektif, 

baik melalui media konvensional maupun digital, dapat 

meningkatkan kesadaran dan daya tarik suatu destinasi. 
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Manajemen Keberlanjutan: Pengelolaan yang mempertimbangkan 

aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Hal ini termasuk regulasi untuk 

membatasi jumlah pengunjung guna menjaga kelestarian destinasi. 

D. Tren dan Tantangan dalam Pengembangan Destinasi 

1. Tren Wisata Digital dan Smart Tourism 

Kemajuan teknologi memungkinkan destinasi untuk menerapkan 

konsep smart tourism, seperti penggunaan aplikasi digital, big data, dan 

augmented reality dalam meningkatkan pengalaman wisata. Teknologi ini 

juga membantu dalam pengelolaan arus wisatawan dan efisiensi layanan di 

destinasi wisata. 

2. Pariwisata Berkelanjutan dan Dampak Lingkungan 

Peningkatan jumlah wisatawan dapat menimbulkan dampak lingkungan 

yang signifikan, seperti polusi, sampah, dan degradasi ekosistem. Oleh 

karena itu, penting untuk menerapkan praktik pariwisata yang berkelanjutan, 

seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan 

pemberdayaan komunitas lokal. 

3. Pengaruh Krisis Global terhadap Destinasi Pariwisata 

Krisis global, seperti pandemi dan perubahan iklim, dapat 

mempengaruhi sektor pariwisata secara drastis. Adaptasi melalui kebijakan 

fleksibel, inovasi layanan, dan diversifikasi produk wisata menjadi kunci 

dalam menghadapi tantangan ini. 
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BAB V 

STRUKTUR PASAR INDUSTRI PARIWISATA 

A. Pengertian Struktur Pasar dalam Industri Pariwisata 

Struktur pasar dalam industri pariwisata merujuk pada karakteristik dan 

dinamika persaingan di antara pelaku usaha yang bergerak dalam sektor ini. 

Struktur pasar menentukan tingkat persaingan, harga, inovasi, serta strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan pariwisata. Dalam industri 

pariwisata, struktur pasar dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu 

persaingan sempurna, monopoli, oligopoli, dan persaingan monopolistik. 

Secara umum, struktur pasar dalam industri pariwisata dapat 

dikategorikan berdasarkan jumlah pelaku usaha, tingkat persaingan, dan 

hambatan masuk bagi pendatang baru. Struktur ini mempengaruhi 

keseimbangan antara penawaran dan permintaan serta efisiensi pasar secara 

keseluruhan 

B. Jenis-Jenis Struktur Pasar dalam Industri Pariwisata 

1. Persaingan Sempurna 

Dalam pasar dengan persaingan sempurna, terdapat banyak pelaku 

usaha yang menawarkan produk dan layanan yang serupa, sehingga tidak 

ada satu perusahaan pun yang dapat mendominasi pasar. Karakteristik utama 

pasar ini meliputi: 

 Banyaknya penyedia layanan pariwisata (hotel, agen perjalanan, 

restoran, dll.). 

 Produk atau layanan yang relatif homogen. 

 Harga ditentukan oleh mekanisme pasar tanpa ada intervensi 

dominan dari suatu perusahaan. 
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 Kebebasan bagi pelaku usaha untuk masuk dan keluar dari pasar. 

Contoh dalam industri pariwisata: Pasar akomodasi skala kecil seperti 

losmen atau penginapan yang tidak memiliki diferensiasi produk yang 

tinggi. 

2. Monopoli 

Dalam struktur pasar monopoli, hanya ada satu penyedia jasa yang 

menguasai pasar, sehingga memiliki kendali penuh terhadap harga dan 

distribusi produk atau layanan. Faktor yang menyebabkan monopoli dalam 

industri pariwisata antara lain: 

 Kepemilikan sumber daya unik atau eksklusif. 

 Regulasi pemerintah yang membatasi masuknya pesaing baru. 

 Diferensiasi produk yang sangat tinggi. 

Ciri-ciri utama pasar monopoli adalah: 

 Tidak adanya persaingan langsung. 

 Harga ditentukan oleh penyedia jasa. 

 Hambatan masuk yang tinggi bagi pesaing baru. 

Contoh dalam industri pariwisata: Maskapai penerbangan yang 

memiliki hak eksklusif untuk melayani rute tertentu atau destinasi wisata 

yang dikelola secara eksklusif oleh satu perusahaan. 

3. Oligopoli 

Oligopoli terjadi ketika hanya ada beberapa perusahaan besar yang 

mendominasi pasar, sehingga mereka memiliki pengaruh terhadap harga dan 

keputusan bisnis dalam industri. Karakteristik utama oligopoli dalam industri 

pariwisata adalah: 
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 Adanya beberapa perusahaan besar yang menguasai 

sebagian besar pangsa pasar. 

 Hambatan masuk yang tinggi bagi perusahaan baru akibat 

investasi besar atau regulasi. 

 Persaingan tidak hanya berdasarkan harga, tetapi juga 

inovasi dan layanan. 

Ciri-ciri utama pasar oligopoli adalah: 

 Persaingan terjadi dalam bentuk inovasi dan diferensiasi 

layanan. 

 Adanya strategi pemasaran dan promosi yang agresif. 

 Hambatan masuk cukup tinggi bagi pendatang baru. 

Contoh dalam industri pariwisata: Maskapai penerbangan komersial 

seperti Garuda Indonesia, Singapore Airlines, dan Emirates yang bersaing 

dalam rute internasional. 

4. Persaingan Monopolistik 

Struktur pasar ini berada di antara persaingan sempurna dan monopoli, 

di mana terdapat banyak pelaku usaha yang menawarkan produk serupa 

tetapi dengan diferensiasi tertentu. Karakteristik utama dari pasar ini 

meliputi: 

 Banyaknya perusahaan yang menawarkan produk dengan 

keunikan tersendiri. 

 Diferensiasi produk berbasis kualitas layanan, lokasi, dan 

pengalaman pelanggan. 
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 Strategi pemasaran dan branding memainkan peran penting 

dalam menarik pelanggan. 

Ciri-ciri utama pasar monopolistik adalah: 

 Produk memiliki nilai tambah dan keunikan. 

 Persaingan lebih fokus pada diferensiasi, bukan harga. 

 Konsumen memiliki banyak pilihan berdasarkan preferensi 

pribadi. 

Contoh dalam industri pariwisata: Hotel berbintang dan resort yang 

menawarkan pengalaman eksklusif dengan merek yang kuat. 

C. Faktor yang Mempengaruhi Struktur Pasar dalam Industri 

Pariwisata 

 Beberapa faktor utama yang menentukan struktur pasar dalam industri 

pariwisata adalah: 

 Skala Ekonomi: Semakin besar skala operasional suatu perusahaan, 

semakin besar kemampuannya untuk menekan biaya dan 

mendominasi pasar. 

 Diferensiasi Produk: Semakin unik dan berbeda layanan yang 

ditawarkan, semakin besar kemungkinan suatu perusahaan memiliki 

posisi pasar yang kuat. 

 Regulasi Pemerintah: Kebijakan dan regulasi dapat mempengaruhi 

persaingan di industri pariwisata, misalnya dalam hal izin 

operasional dan pengaturan tarif. 

 Perkembangan Teknologi: Digitalisasi dalam industri pariwisata 

dapat mengubah struktur pasar dengan memperkenalkan model 
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bisnis baru seperti online travel agents (OTA) yang mengubah 

persaingan. 

 Jumlah dan Ukuran Pelaku Usaha: Semakin banyak pelaku usaha, 

semakin tinggi tingkat persaingan dalam pasar. 

 Hambatan Masuk dan Keluar: Regulasi, modal investasi, dan 

jaringan distribusi memengaruhi akses bagi pelaku usaha baru. 

 Preferensi Konsumen: Tren perjalanan dan perilaku wisatawan 

menentukan permintaan terhadap jenis layanan tertentu. 

D. Implikasi Struktur Pasar terhadap Industri Pariwisata 

Struktur pasar memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan 

bisnis di sektor pariwisata, antara lain: 

 Harga dan Kualitas Layanan: Struktur pasar menentukan seberapa 

besar pelaku usaha dapat mempengaruhi harga dan inovasi layanan. 

 Kemudahan Akses bagi Wisatawan: Dalam pasar yang kompetitif, 

wisatawan memiliki lebih banyak pilihan dengan harga yang lebih 

bersaing. 

 Keseimbangan Pasar: Struktur pasar yang sehat akan menciptakan 

keseimbangan antara kepentingan bisnis dan kesejahteraan 

konsumen. 

Selain itu, Struktur pasar dalam industri pariwisata memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap strategi pengelolaan destinasi, antara lain: 

 Peningkatan Kualitas Layanan: Persaingan yang sehat mendorong 

penyedia jasa untuk meningkatkan layanan dan inovasi. 

 Kebijakan Harga yang Kompetitif: Struktur pasar memengaruhi 

bagaimana harga jasa pariwisata ditetapkan dan dikendalikan. 
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 Keberlanjutan Destinasi: Regulasi dan kebijakan pemerintah 

diperlukan untuk memastikan bahwa struktur pasar tidak mengarah 

pada eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya pariwisata. 

 Peran Pemerintah dan Regulasi: Dalam beberapa kasus, intervensi 

pemerintah diperlukan untuk mencegah praktik monopoli yang 

merugikan wisatawan dan pelaku usaha lainnya. 

Dengan memahami struktur pasar dalam industri pariwisata, pemangku 

kepentingan dapat merancang strategi bisnis yang lebih efektif dan 

meningkatkan daya saing di sektor ini secara optimal dan berkelanjutan. 
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BAB VI 

DIGITALISASI INDUSTRI PARIWISATA 

A. Gambaran Umum Digitalisasi dalam Industri Pariwisata 

Digitalisasi telah menjadi faktor kunci dalam perkembangan industri 

pariwisata di era modern. Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara 

wisatawan merencanakan, memesan, dan menikmati perjalanan mereka. Dari 

penggunaan platform pemesanan online hingga kecerdasan buatan (AI) 

dalam layanan pelanggan, digitalisasi telah meningkatkan efisiensi, 

kenyamanan, dan pengalaman wisatawan secara keseluruhan. 

Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai inovasi digital telah 

diterapkan dalam industri ini, termasuk penerapan teknologi big data untuk 

analisis tren wisatawan, penggunaan augmented reality (AR) dan virtual 

reality (VR) untuk pemasaran destinasi, serta perkembangan aplikasi mobile 

yang memudahkan akses informasi dan layanan selama perjalanan. Selain 

itu, media sosial dan pemasaran digital telah menjadi alat utama dalam 

promosi destinasi wisata. 

Dengan digitalisasi, sektor pariwisata juga semakin terdorong untuk 

mengadopsi konsep smart tourism, yang mengintegrasikan teknologi cerdas 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, memberikan layanan yang lebih 

personal, serta mendukung keberlanjutan industri pariwisata. Transformasi 

digital ini tidak hanya memberikan keuntungan bagi wisatawan tetapi juga 

membuka peluang bagi pelaku industri pariwisata untuk mengembangkan 

bisnis mereka secara lebih luas dan efektif. 

Namun, meskipun digitalisasi membawa berbagai manfaat, tantangan 

juga muncul, seperti perlunya peningkatan keamanan data, kesenjangan 

akses teknologi di beberapa destinasi, serta perubahan dalam pola bisnis 

yang memerlukan adaptasi dari para pelaku industri. 
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B. Tren Terkini dalam Digitalisasi Pariwisata 

Seiring berkembangnya teknologi, industri pariwisata terus mengalami 

inovasi digital yang semakin canggih. Berikut beberapa tren terkini dalam 

digitalisasi industri pariwisata: 

1. Artificial Intelligence (AI) dan Chatbot Teknologi AI semakin 

banyak digunakan dalam layanan pelanggan, termasuk chatbot yang 

mampu memberikan respons instan kepada wisatawan. AI juga 

diterapkan dalam sistem rekomendasi perjalanan yang 

dipersonalisasi. 

2. Internet of Things (IoT) dalam Pengalaman Wisata IoT 

memungkinkan wisatawan untuk menikmati pengalaman yang lebih 

nyaman, seperti check-in hotel otomatis, smart room, dan sensor di 

tempat wisata untuk memberikan informasi real-time. 

3. Blockchain untuk Keamanan dan Transparansi Teknologi 

blockchain digunakan untuk meningkatkan keamanan transaksi, 

terutama dalam pemesanan tiket dan pembayaran digital, serta 

melindungi data wisatawan dari kebocoran. 

4. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) Penggunaan AR 

dan VR semakin populer dalam promosi destinasi wisata. 

Wisatawan dapat menjelajahi tempat wisata secara virtual sebelum 

mengunjungi secara fisik, meningkatkan pengalaman interaktif. 

5. Pemasaran Digital Berbasis Data Big data dan analitik 

memungkinkan pemasar untuk menargetkan audiens dengan lebih 

tepat, meningkatkan efektivitas kampanye promosi, serta memahami 

preferensi wisatawan secara lebih mendalam. 

6. Pariwisata Berbasis Metaverse Metaverse menjadi tren baru yang 

memungkinkan pengalaman wisata virtual yang imersif, di mana 
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pengguna dapat menjelajahi destinasi wisata dalam dunia digital 

sebelum mengunjunginya secara langsung. 

Dengan adanya tren-tren ini, industri pariwisata semakin berkembang 

menuju pengalaman yang lebih modern, interaktif, dan berbasis teknologi. 

C. Penerapan Teknologi dalam Sektor Pariwisata 

Penerapan teknologi dalam industri pariwisata telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek operasional dan pengalaman 

wisatawan. Berikut adalah beberapa bentuk penerapan teknologi yang saat 

ini banyak digunakan dalam sektor pariwisata: 

1. Sistem Pemesanan dan Reservasi Online Platform seperti 

Booking.com, Airbnb, dan Agoda memungkinkan wisatawan untuk 

memesan akomodasi, transportasi, dan paket wisata secara mudah 

dan cepat. 

2. Sistem Pembayaran Digital Dengan meningkatnya penggunaan e-

wallet dan pembayaran berbasis QR code, transaksi di sektor 

pariwisata menjadi lebih praktis dan aman. 

3. Aplikasi Navigasi dan Panduan Wisata Digital Google Maps, 

TripAdvisor, dan aplikasi sejenis membantu wisatawan menavigasi 

perjalanan serta menemukan rekomendasi tempat wisata dan kuliner 

terbaik. 

4. Smart Hotel dan Otomatisasi Layanan Banyak hotel telah 

menerapkan teknologi smart room, di mana tamu dapat mengontrol 

pencahayaan, suhu, dan layanan kamar melalui aplikasi mobile. 

5. Teknologi Wearable dan IoT Smartwatch dan perangkat wearable 

lainnya membantu wisatawan dalam navigasi, pelacakan kesehatan, 

serta konektivitas selama perjalanan. 
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6. Penerapan AI dalam Manajemen Pariwisata AI digunakan untuk 

menganalisis data wisatawan, memberikan rekomendasi perjalanan 

yang disesuaikan, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

destinasi wisata. 

Dengan penerapan teknologi ini, industri pariwisata terus berkembang, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan pengalaman yang 

lebih baik dan nyaman bagi wisatawan. 

D. Konsep Triple Helix dalam Digitalisasi Pariwisata 

Konsep Triple Helix menggambarkan hubungan sinergis antara tiga 

aktor utama dalam ekosistem inovasi, yaitu: 

 Pemerintah: Berperan dalam penyusunan regulasi, kebijakan, serta 

dukungan infrastruktur digital untuk pengembangan industri 

pariwisata, seperti pembangunan jaringan internet di daerah wisata 

terpencil dan pembuatan regulasi untuk transaksi digital. 

 Industri: Perusahaan pariwisata, termasuk agen perjalanan, 

perhotelan, dan maskapai penerbangan, yang mengadopsi teknologi 

digital untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Contohnya 

adalah implementasi chatbot berbasis AI dalam layanan pelanggan 

dan sistem pemesanan otomatis. 

 Akademisi: Perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang 

berkontribusi melalui riset dan pengembangan teknologi dalam 

sektor pariwisata, seperti pengembangan model bisnis berbasis 

digital dan analisis tren wisata menggunakan big data. 

Triple Helix menciptakan lingkungan inovasi yang memungkinkan 

pengembangan solusi berbasis teknologi, seperti platform reservasi online, 

sistem big data untuk analisis tren wisatawan, serta pemanfaatan kecerdasan 

buatan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan. 
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E. Konsep Quadruple Helix dalam Digitalisasi Pariwisata 

Quadruple Helix menambahkan satu elemen penting dalam inovasi, 

yaitu: 

 Masyarakat dan Wisatawan : Keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi pariwisata, termasuk 

partisipasi dalam ekonomi berbagi (sharing economy), seperti 

Airbnb dan ride-sharing apps. Wisatawan juga berperan dalam 

menciptakan tren digital melalui ulasan online, penggunaan media 

sosial untuk berbagi pengalaman, serta keterlibatan dalam ekosistem 

digital destinasi wisata. 

Quadruple Helix menekankan pentingnya interaksi antara masyarakat 

dan industri pariwisata dalam membentuk tren wisata berbasis teknologi, 

seperti smart tourism dan pengalaman berbasis augmented reality (AR). 

Misalnya, pengembangan aplikasi mobile yang memungkinkan wisatawan 

mendapatkan informasi real-time tentang destinasi, termasuk peta interaktif 

dan rekomendasi aktivitas berbasis AI. 

F. Konsep Penta Helix dalam Digitalisasi Pariwisata 

Penta Helix mengembangkan lebih lanjut konsep inovasi dengan 

menambahkan unsur: 

 Media dan Teknologi: Peran media dan teknologi dalam 

mendukung penyebaran informasi, promosi destinasi, serta 

meningkatkan interaksi antara wisatawan dan pelaku industri 

pariwisata. Peran media sosial dalam mempromosikan destinasi 

pariwisata semakin signifikan, di mana influencer dan platform 

berbasis video seperti YouTube dan TikTok menjadi alat pemasaran 

yang sangat efektif. 

Penta Helix mencerminkan era digital yang semakin kompleks, di mana 

inovasi dalam pariwisata tidak hanya bergantung pada pemerintah, industri, 
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akademisi, dan masyarakat, tetapi juga pada teknologi informasi dan media 

sosial sebagai alat utama dalam pemasaran dan komunikasi. Dengan strategi 

digital yang tepat, destinasi wisata dapat membangun identitas merek yang 

kuat, meningkatkan kunjungan wisatawan, dan menciptakan pengalaman 

wisata yang lebih personal. 

G. Dampak Digitalisasi dalam Industri Pariwisata 

  Peningkatan Efisiensi: Penggunaan sistem otomatisasi dalam 

reservasi dan layanan pelanggan mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 Pemasaran Berbasis Data: Big data dan AI membantu perusahaan 

memahami preferensi wisatawan untuk menawarkan pengalaman 

yang lebih personal. 

 Pengalaman Wisata yang Lebih Interaktif: Teknologi seperti AR 

dan VR memungkinkan wisatawan mengeksplorasi destinasi 

sebelum mengunjunginya. 

 Penguatan Ekonomi Digital: Platform digital seperti OTA (Online 

Travel Agencies) membuka peluang baru bagi pelaku usaha 

pariwisata lokal. 

 Keamanan dan Kepercayaan: Penggunaan blockchain dalam 

industri pariwisata meningkatkan keamanan transaksi digital dan 

transparansi dalam reservasi tiket serta akomodasi. 

 Pengurangan Dampak Lingkungan: Digitalisasi membantu 

mengurangi jejak karbon industri pariwisata dengan pengurangan 

penggunaan kertas, optimalisasi rute perjalanan berbasis AI, serta 

pemanfaatan smart energy dalam operasional hotel dan transportasi. 
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BAB VII 

PERAN PARIWISATA DALAM PEMBANGUNAN 

A. Pariwisata sebagai Penggerak Ekonomi 

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama yang berkontribusi 

terhadap perekonomian nasional dan daerah. Sektor ini menciptakan 

lapangan kerja, mendorong investasi, dan meningkatkan pendapatan negara 

melalui pajak dan devisa dari wisatawan mancanegara. Selain itu, industri 

pariwisata mendorong pertumbuhan sektor lainnya, seperti transportasi, 

perhotelan, kuliner, serta industri kreatif dan budaya. 

Menurut UNWTO (2021), sektor pariwisata menyumbang sekitar 10% 

dari Produk Domestik Bruto (PDB) global dan menjadi sumber utama 

pendapatan bagi banyak negara berkembang. Dalam konteks lokal, 

pariwisata dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dengan 

menciptakan peluang usaha bagi masyarakat setempat. 

Kontribusi Pariwisata dalam Perekonomian 

1. Penciptaan Lapangan Kerja Industri pariwisata menyediakan 

berbagai jenis pekerjaan, mulai dari pekerja hotel, pemandu wisata, 

hingga pengrajin suvenir. Peningkatan jumlah wisatawan berdampak 

langsung pada peningkatan tenaga kerja di sektor-sektor terkait. 

2. Sumber Devisa Negara Wisatawan mancanegara membawa devisa 

ke dalam negeri melalui pengeluaran mereka di sektor pariwisata, 

seperti akomodasi, makanan, transportasi, dan belanja oleh-oleh. 

Devisa ini berkontribusi terhadap stabilitas ekonomi nasional. 

3. Peningkatan Investasi Pertumbuhan industri pariwisata mendorong 

investasi dalam infrastruktur, seperti pembangunan hotel, bandara, 

jalan raya, dan fasilitas wisata lainnya. Investasi ini tidak hanya 
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memperbaiki daya saing destinasi tetapi juga menciptakan efek 

berantai bagi sektor ekonomi lainnya. 

4. Dampak pada Sektor Pendukung Pariwisata berdampak positif 

pada berbagai sektor ekonomi lainnya, seperti pertanian yang 

menyediakan bahan makanan untuk restoran dan hotel, serta industri 

kreatif yang menghasilkan produk budaya dan cenderamata bagi 

wisatawan. 

5. Pemberdayaan Masyarakat Lokal Pariwisata dapat menjadi alat 

pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat setempat melalui usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Wisata berbasis komunitas 

memungkinkan masyarakat lokal untuk terlibat langsung dalam 

penyediaan layanan wisata dan mendapatkan manfaat ekonomi dari 

kunjungan wisatawan. 

Dengan kontribusi yang begitu besar terhadap ekonomi, penting bagi 

pemerintah dan pelaku industri untuk mengelola sektor pariwisata secara 

berkelanjutan. Kebijakan yang mendukung pengembangan infrastruktur, 

pelestarian budaya, serta penguatan daya saing destinasi wisata menjadi 

faktor kunci dalam memastikan pertumbuhan sektor ini tetap berkelanjutan 

dan memberikan manfaat maksimal bagi perekonomian nasional dan daerah. 

B. Pariwisata dalam Pembangunan Sosial 

Selain memberikan dampak ekonomi, pariwisata juga berperan dalam 

pembangunan sosial. Pariwisata dapat menjadi alat untuk memperkuat 

identitas budaya, meningkatkan kesadaran masyarakat akan nilai warisan 

budaya, serta memperkuat hubungan antar komunitas. Pengembangan 

ekowisata dan wisata berbasis masyarakat (Community-Based 

Tourism/CBT) merupakan contoh nyata bagaimana pariwisata dapat 

memberdayakan masyarakat lokal. 
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Dengan keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi 

wisata, pariwisata dapat menciptakan kesetaraan ekonomi dan sosial. 

Program pelatihan keterampilan pariwisata bagi masyarakat setempat juga 

membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah wisata. 

Selain itu, pariwisata juga dapat berperan dalam memperkuat identitas 

budaya lokal. Wisata budaya, festival tradisional, serta kegiatan seni dan 

kerajinan yang dipromosikan dalam sektor pariwisata membantu 

melestarikan warisan budaya yang ada. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kebanggaan masyarakat terhadap budaya mereka sendiri tetapi juga 

mendorong interaksi yang harmonis antara wisatawan dan penduduk lokal. 

Pariwisata juga memiliki dampak positif terhadap inklusivitas sosial. 

Dengan membuka kesempatan bagi berbagai kelompok masyarakat, 

termasuk perempuan dan kaum muda, untuk berpartisipasi dalam industri 

ini, pariwisata menjadi sarana dalam menciptakan peluang yang lebih 

merata. Program pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi kelompok rentan 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan dan 

meningkatkan taraf hidup mereka. 

Selain itu, pariwisata dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Wisata berbasis edukasi, seperti 

wisata konservasi dan ekowisata, dapat menjadi alat untuk menyebarkan 

informasi mengenai pentingnya menjaga kelestarian alam dan lingkungan. 

Dengan cara ini, pariwisata tidak hanya menjadi sumber pendapatan, tetapi 

juga instrumen dalam membangun masyarakat yang lebih sadar akan 

keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. 

C. Pariwisata dan Pembangunan Infrastruktur 

Pembangunan infrastruktur menjadi salah satu dampak positif dari 

sektor pariwisata. Pemerintah dan sektor swasta sering kali berinvestasi 

dalam pembangunan bandara, jalan raya, sistem transportasi publik, dan 

fasilitas umum lainnya untuk mendukung pertumbuhan industri pariwisata. 
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Infrastruktur yang lebih baik tidak hanya meningkatkan kenyamanan 

wisatawan tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat lokal dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain meningkatkan aksesibilitas ke destinasi wisata, pembangunan 

infrastruktur juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Jalan raya yang lebih baik memungkinkan distribusi barang dan jasa menjadi 

lebih lancar, sementara modernisasi sistem transportasi publik meningkatkan 

mobilitas masyarakat serta mengurangi kemacetan lalu lintas. 

Pembangunan infrastruktur pariwisata juga mendukung peningkatan 

kualitas lingkungan dan tata kota. Misalnya, pengembangan kawasan wisata 

berkelanjutan sering kali disertai dengan perbaikan sistem pengelolaan 

limbah, penyediaan fasilitas air bersih, serta peningkatan kapasitas energi 

ramah lingkungan. Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan yang 

nyaman bagi wisatawan tetapi juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

setempat. 

Selain itu, investasi dalam infrastruktur pariwisata membuka peluang 

kerja bagi masyarakat lokal, baik dalam sektor konstruksi maupun dalam 

operasional fasilitas yang dibangun. Dengan demikian, pembangunan 

infrastruktur tidak hanya menunjang industri pariwisata tetapi juga menjadi 

motor penggerak pembangunan daerah secara keseluruhan. 

Agar pembangunan infrastruktur pariwisata memberikan manfaat 

jangka panjang, perlu adanya perencanaan yang matang dan pendekatan 

yang berkelanjutan. Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu 

memastikan bahwa pembangunan infrastruktur tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan wisatawan tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat 

lokal serta menjaga keseimbangan lingkungan. 

D. Pariwisata Berkelanjutan dalam Pembangunan 

Konsep pariwisata berkelanjutan semakin menjadi perhatian utama 

dalam pembangunan. Pariwisata yang tidak dikelola dengan baik dapat 
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menyebabkan degradasi lingkungan, kepadatan wisatawan yang berlebihan 

(overtourism), dan dampak negatif terhadap budaya lokal. Oleh karena itu, 

pembangunan sektor pariwisata harus mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan melalui berbagai pendekatan strategis. 

1. Konservasi Lingkungan Penerapan kebijakan ramah lingkungan, 

seperti pengelolaan limbah yang efektif, penggunaan energi 

terbarukan, serta pelestarian kawasan alam dan keanekaragaman 

hayati, menjadi langkah utama dalam menjaga kelestarian destinasi 

wisata. 

2. Pemberdayaan Masyarakat Meningkatkan keterlibatan komunitas 

lokal dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata dapat 

menciptakan manfaat ekonomi yang lebih merata. Wisata berbasis 

masyarakat (CBT) dan program edukasi pariwisata bagi masyarakat 

setempat menjadi kunci dalam memastikan partisipasi aktif mereka. 

3. Diversifikasi Destinasi Mengembangkan destinasi alternatif guna 

mengurangi tekanan pada destinasi wisata yang sudah terlalu padat. 

Hal ini dapat meningkatkan penyebaran manfaat ekonomi ke 

wilayah-wilayah lain dan menghindari dampak negatif akibat 

overtourism. 

4. Pengelolaan Pariwisata yang Bertanggung Jawab Pemerintah dan 

pemangku kepentingan perlu menyusun regulasi dan kebijakan yang 

mendukung praktik pariwisata yang bertanggung jawab, termasuk 

batasan jumlah pengunjung di area sensitif dan penerapan standar 

keberlanjutan di sektor perhotelan dan transportasi. 

5. Edukasi dan Kesadaran Lingkungan Kampanye kesadaran 

lingkungan bagi wisatawan dan masyarakat lokal sangat penting 

dalam menjaga keberlanjutan destinasi. Melalui edukasi, wisatawan 

diharapkan dapat berperilaku lebih ramah lingkungan selama 

perjalanan mereka. 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan ini, sektor pariwisata 

dapat terus berkembang tanpa merusak lingkungan dan budaya setempat. 

Pariwisata yang berkelanjutan akan memberikan manfaat jangka panjang 

bagi ekonomi, masyarakat, dan lingkungan secara seimbang, sehingga dapat 

dinikmati oleh generasi mendatang. 

E. Tantangan dalam Pembangunan Pariwisata 

Meskipun memiliki banyak manfaat, sektor pariwisata juga menghadapi 

berbagai tantangan, seperti: 

 Ketimpangan ekonomi: Keuntungan ekonomi dari pariwisata tidak 

selalu merata, dengan sebagian besar pendapatan hanya dinikmati 

oleh pelaku usaha besar. 

 Dampak lingkungan: Pembangunan wisata yang tidak terkontrol 

dapat merusak lingkungan dan mengancam keanekaragaman hayati. 

 Krisis global: Pandemi COVID-19 menunjukkan bagaimana sektor 

pariwisata sangat rentan terhadap guncangan ekonomi global. 

 

Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan kebijakan yang 

mengutamakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian 

lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. 
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BAB VIII 

PENGELOLAAN PARIWISATA 

A. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pariwisata 

Pengelolaan pariwisata yang efektif bertumpu pada beberapa prinsip 

dasar yang memastikan keberlanjutan dan keseimbangan antara ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan dalam 

perencanaan dan implementasi strategi pariwisata yang berkelanjutan. 

1. Keberlanjutan 

Pariwisata harus dikembangkan dengan mempertimbangkan kelestarian 

lingkungan, budaya, dan ekonomi jangka panjang. Pengelolaan destinasi 

wisata harus memastikan bahwa aktivitas pariwisata tidak merusak 

ekosistem alam maupun warisan budaya lokal. Contohnya, di Taman 

Nasional Komodo, pemerintah menerapkan kuota kunjungan wisatawan 

untuk melindungi populasi komodo dan habitatnya. 

2. Partisipasi Masyarakat 

Masyarakat lokal harus terlibat aktif dalam perencanaan, pengelolaan, 

dan manfaat ekonomi dari pariwisata. Model Community-Based Tourism 

(CBT) di berbagai desa wisata di Indonesia, seperti Desa Penglipuran di 

Bali, membuktikan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekaligus menjaga kearifan lokal. 

3. Diversifikasi Destinasi 

Untuk menghindari overtourism, destinasi harus dikembangkan secara 

merata dan tidak hanya bertumpu pada satu lokasi populer. Misalnya, selain 

Bali, Indonesia telah mendorong pengembangan "10 Bali Baru" seperti 
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Mandalika di Lombok dan Labuan Bajo di NTT untuk menyebarkan arus 

wisatawan secara lebih merata. 

4. Pengelolaan Dampak 

Kebijakan dan regulasi yang mengatur jumlah pengunjung, tata kelola 

limbah, dan penggunaan sumber daya harus diterapkan untuk meminimalkan 

dampak negatif. Contohnya, Jepang menerapkan pajak turis untuk 

membantu biaya pemeliharaan lingkungan dan infrastruktur wisata. 

B. Metode Pengelolaan Pariwisata 

Metode pengelolaan pariwisata dapat bervariasi tergantung pada tujuan 

dan karakteristik masing-masing destinasi. Berikut adalah beberapa metode 

utama yang sering digunakan: 

1. Zonasi Pariwisata 

Penetapan kawasan wisata berdasarkan fungsi dan daya dukungnya, 

seperti zona konservasi, zona wisata intensif, dan zona penyangga. Misalnya, 

di Taman Nasional Gunung Rinjani, terdapat zona inti yang dijaga ketat 

untuk konservasi serta zona wisata untuk pendakian. 

2. Carrying Capacity Analysis (Analisis Daya Dukung) 

Metode ini mengukur jumlah maksimum wisatawan yang dapat 

ditampung suatu destinasi tanpa merusak lingkungan atau mengurangi 

kualitas pengalaman wisatawan. Contohnya, di Borobudur diterapkan 

batasan jumlah wisatawan per hari untuk menjaga kelestarian candi. 

3. Community-Based Tourism (CBT) 

Model pariwisata berbasis masyarakat yang memberdayakan komunitas 

lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan mendapatkan manfaat 

ekonomi secara langsung. Desa Wisata Nglanggeran di Yogyakarta adalah 
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contoh sukses di mana penduduk setempat mengelola objek wisata berbasis 

budaya dan alam. 

4. Ekowisata 

Pendekatan berbasis konservasi yang mengedepankan pendidikan 

lingkungan dan pengalaman wisata berbasis alam. Green School di Bali, 

misalnya, menawarkan ekowisata berbasis edukasi tentang keberlanjutan 

lingkungan. 

5. Teknologi Digital dalam Pengelolaan 

Penggunaan aplikasi digital dan big data dalam pengelolaan destinasi, 

seperti sistem reservasi online, pemantauan jumlah pengunjung, dan 

pemasaran berbasis data. Contohnya, Singapura menggunakan smart tourism 

dengan sistem pemantauan jumlah wisatawan di berbagai lokasi wisata. 

C. Model Pengelolaan Pariwisata 

Terdapat beberapa model pengelolaan pariwisata yang telah 

dikembangkan berdasarkan kondisi dan tujuan masing-masing daerah, antara 

lain: 

1. Model Destination Management Organization (DMO) 

Struktur organisasi yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pemasaran destinasi wisata secara profesional. Contohnya, Thailand 

memiliki Amazing Thailand DMO yang bertugas mengelola branding dan 

pemasaran destinasi wisata. 

2. Model Public-Private Partnership (PPP) 

Model kerja sama antara pemerintah dan sektor swasta dalam 

pengembangan dan pengelolaan destinasi pariwisata. Contohnya, 

pengelolaan Nusa Dua Bali melibatkan pemerintah dan swasta untuk 

menjaga standar internasional kawasan tersebut. 
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3. Model Collaborative Governance 

Pendekatan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, masyarakat, industri, dan akademisi dalam pengambilan 

keputusan. Salah satu contoh sukses adalah pengelolaan Geopark Rinjani 

Lombok yang melibatkan berbagai pihak untuk pengelolaan yang 

berkelanjutan. 

4. Model Smart Tourism 

Pengelolaan destinasi berbasis teknologi yang memanfaatkan Internet of 

Things (IoT), kecerdasan buatan, dan analisis big data untuk meningkatkan 

pengalaman wisatawan dan efisiensi operasional. Contohnya, Kota 

Barcelona mengembangkan sistem smart tourism dengan teknologi sensor 

dan aplikasi yang membantu wisatawan merencanakan perjalanan secara 

efisien. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip, metode, serta 

model pengelolaan pariwisata yang tepat, suatu destinasi dapat berkembang 

secara berkelanjutan dan memberikan manfaat maksimal bagi semua 

pemangku kepentingan. 
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BAB IX 

KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN 

PARIWISATA 

A. Pengertian dan Tujuan Kebijakan Pariwisata 

Kebijakan pariwisata merujuk pada seperangkat aturan, regulasi, 

pedoman, dan keputusan yang dibuat oleh pemerintah dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mengarahkan pertumbuhan serta perkembangan 

sektor pariwisata. Kebijakan ini berperan dalam menciptakan kerangka kerja 

yang mendorong keberlanjutan, peningkatan daya saing, serta kesejahteraan 

masyarakat lokal. Kebijakan yang efektif harus mempertimbangkan berbagai 

aspek seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan untuk memastikan 

bahwa sektor pariwisata dapat memberikan manfaat jangka panjang.  

Kebijakan pembangunan pariwisata merupakan serangkaian peraturan, 

pedoman, dan strategi yang dirancang untuk mengarahkan perkembangan 

sektor pariwisata agar lebih terstruktur, berkelanjutan, dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat serta lingkungan. Kebijakan ini berfungsi sebagai 

landasan dalam perencanaan jangka panjang guna memastikan bahwa 

pertumbuhan pariwisata tidak hanya menguntungkan ekonomi, tetapi juga 

memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 

Tujuan utama dari kebijakan pariwisata meliputi: 

1. Meningkatkan kontribusi ekonomi melalui peningkatan jumlah 

wisatawan dan investasi di sektor pariwisata. 

2. Melestarikan budaya dan lingkungan dengan mendorong praktik 

wisata yang bertanggung jawab. 

3. Menyebarluaskan manfaat pariwisata ke berbagai daerah guna 

mengurangi ketimpangan pembangunan. 
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4. Meningkatkan daya saing pariwisata nasional melalui perbaikan 

infrastruktur, pelayanan, dan promosi. 

5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan mendorong 

keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi. 

B. Pilar Kebijakan Pembangunan Pariwisata 

Untuk mencapai tujuan di atas, kebijakan pembangunan pariwisata 

biasanya berfokus pada beberapa pilar utama, antara lain: 

1. Regulasi dan Tata Kelola Pariwisata 

Regulasi yang jelas diperlukan untuk memastikan bahwa 

pengembangan pariwisata berjalan sesuai dengan prinsip keberlanjutan. 

Pemerintah perlu menetapkan peraturan terkait pengelolaan destinasi, 

perizinan usaha pariwisata, dan perlindungan terhadap budaya serta 

lingkungan. 

Contoh: Pemerintah Indonesia menetapkan UU No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan yang menjadi dasar dalam pengelolaan sektor ini. 

2. Pengembangan Infrastruktur dan Aksesibilitas 

Infrastruktur yang memadai seperti transportasi, akomodasi, serta 

fasilitas umum sangat penting untuk menunjang pertumbuhan pariwisata. 

Pembangunan jalan, bandara, serta sistem transportasi yang efisien akan 

meningkatkan daya tarik dan kenyamanan wisatawan. 

Contoh: Pengembangan Bandara Internasional Yogyakarta untuk 

meningkatkan konektivitas dan menarik lebih banyak wisatawan 

internasional. 

3. Pemberdayaan Masyarakat dan SDM Pariwisata 
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Masyarakat lokal harus dilibatkan dalam industri pariwisata agar dapat 

merasakan manfaat ekonomi secara langsung. Pelatihan dan edukasi bagi 

tenaga kerja di sektor pariwisata juga menjadi bagian penting dalam 

kebijakan ini. 

Contoh: Program desa wisata yang mendorong partisipasi masyarakat dalam 

mengelola objek wisata berbasis budaya dan alam. 

4. Pengembangan Produk dan Daya Tarik Wisata 

Diversifikasi produk wisata diperlukan untuk menghindari 

ketergantungan pada satu jenis wisata saja. Pengembangan wisata berbasis 

alam, budaya, kuliner, dan MICE (Meetings, Incentives, Conferences, 

Exhibitions) dapat memperluas daya tarik destinasi. 

Contoh: Pengembangan ekowisata di Raja Ampat sebagai destinasi wisata 

berbasis konservasi. 

5. Pemasaran dan Promosi Pariwisata 

Strategi pemasaran yang efektif akan meningkatkan daya tarik suatu 

destinasi. Pemanfaatan digital marketing, kampanye pariwisata internasional, 

serta partisipasi dalam pameran pariwisata global merupakan langkah 

penting dalam promosi pariwisata. 

Contoh: Kampanye "Wonderful Indonesia" yang memperkenalkan 

keindahan Indonesia ke pasar global. 

C. Strategi Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan 

Pembangunan pariwisata memerlukan strategi yang efektif agar dapat 

berkembang secara berkelanjutan. Beberapa strategi utama yang digunakan 

antara lain: 
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1. Strategi Penguatan Infrastruktur 

o Pembangunan dan peningkatan infrastruktur transportasi, 

akomodasi, serta fasilitas pendukung lainnya untuk meningkatkan 

kenyamanan wisatawan. 

o Meningkatkan konektivitas antar destinasi wisata melalui 

transportasi darat, laut, dan udara, termasuk penerapan konsep smart 

transportation. 

o Pengembangan fasilitas pariwisata berbasis keberlanjutan seperti 

eco-lodges dan green hotels. 

2. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

o Pelatihan dan sertifikasi tenaga kerja di sektor pariwisata untuk 

meningkatkan kualitas layanan serta daya saing industri pariwisata. 

o Pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata 

agar mereka memperoleh manfaat ekonomi secara langsung. 

o Pengembangan kurikulum pendidikan pariwisata yang sesuai dengan 

perkembangan industri global. 

3. Strategi Pemasaran dan Promosi Pariwisata 

o Memanfaatkan teknologi digital, media sosial, dan influencer 

marketing untuk meningkatkan visibilitas destinasi secara global. 

o Mengembangkan branding destinasi yang kuat dan berbasis pada 

keunikan budaya serta keunggulan kompetitif suatu wilayah. 

o Meningkatkan kerja sama internasional dalam pemasaran pariwisata 

melalui event global dan platform digital. 
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4. Strategi Konservasi dan Keberlanjutan 

o Menerapkan regulasi ketat terkait daya dukung lingkungan dan 

konservasi budaya untuk memastikan bahwa pariwisata tidak 

merusak ekosistem lokal. 

o Mengembangkan ekowisata dan pariwisata berbasis komunitas 

sebagai alternatif pariwisata massal. 

Meningkatkan kesadaran wisatawan mengenai praktik berkelanjutan 

melalui edukasi dan kampanye lingkunganStrategi pembangunan pariwisata 

harus memperhatikan aspek keberlanjutan agar tidak menimbulkan dampak 

negatif dalam jangka panjang. Beberapa strategi utama yang diterapkan 

antara lain: 

5. Pengelolaan Pariwisata Berbasis Daya Dukung 

Menyesuaikan jumlah wisatawan dengan kapasitas lingkungan dan 

sosial suatu destinasi untuk mencegah over-tourism. Analisis daya dukung 

menjadi dasar dalam menentukan batasan jumlah pengunjung. 

Contoh: Pembatasan jumlah wisatawan harian di Candi Borobudur untuk 

menjaga kelestariannya. 

6. Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community-

Based Tourism) 

Strategi ini menitikberatkan pada keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan destinasi wisata sehingga manfaat ekonomi lebih merata. 

Contoh: Desa Wisata Nglanggeran di Yogyakarta yang dikelola oleh 

masyarakat setempat. 
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7. Diversifikasi Destinasi Wisata 

Mengembangkan berbagai destinasi wisata agar tidak terjadi 

konsentrasi wisatawan di satu lokasi saja, yang dapat menyebabkan 

kepadatan dan degradasi lingkungan. 

Contoh: Pemerintah Indonesia mengembangkan "10 Bali Baru" untuk 

menyebar wisatawan ke berbagai daerah. 

8. Penerapan Teknologi dalam Pengelolaan Pariwisata 

Pemanfaatan teknologi seperti big data, Internet of Things (IoT), dan 

kecerdasan buatan (AI) dalam pengelolaan destinasi wisata dapat 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan wisatawan. 

Contoh: Smart tourism di Singapura yang memanfaatkan data digital untuk 

meningkatkan pengalaman wisatawan. 

9. Kolaborasi Multi-Stakeholder 

Pembangunan pariwisata memerlukan kerja sama antara pemerintah, 

swasta, akademisi, dan masyarakat. Model kolaboratif ini memungkinkan 

perencanaan yang lebih komprehensif dan inklusif. 

Contoh: Pengelolaan Geopark Rinjani Lombok yang melibatkan berbagai 

pihak dalam upaya konservasi dan pengembangan wisata 

Dengan adanya kebijakan dan strategi yang tepat, pembangunan 

pariwisata dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat, ekonomi, dan lingkungan. Pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya perlu terus berinovasi dalam 

mengembangkan kebijakan dan strategi agar sektor pariwisata dapat terus 

berkembang tanpa mengorbankan keberlanjutan. 
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D. Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Pariwisata 

Meskipun telah banyak kebijakan yang diterapkan, industri pariwisata 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti: 

 Ketimpangan dalam Pembangunan: Beberapa daerah masih 

tertinggal dalam pengembangan pariwisata dibandingkan destinasi 

unggulan, sehingga memerlukan kebijakan afirmatif untuk 

mendorong pemerataan. 

 Perubahan Iklim dan Lingkungan: Dampak perubahan iklim 

dapat mengganggu destinasi wisata alam, meningkatkan frekuensi 

bencana, serta memengaruhi pola perjalanan wisatawan. 

 Ketahanan terhadap Krisis: Pandemi COVID-19 telah 

menunjukkan pentingnya sektor pariwisata dalam membangun 

ketahanan terhadap gangguan global. Perlu ada kebijakan yang 

fleksibel dan sistem mitigasi yang kuat agar sektor ini tetap tangguh 

menghadapi berbagai krisis. 

 Overtourism: Beberapa destinasi mengalami tekanan akibat jumlah 

wisatawan yang berlebihan, sehingga diperlukan regulasi untuk 

mengelola jumlah pengunjung agar tidak mengganggu 

keseimbangan lingkungan dan sosial. 

 Transformasi Digital yang Belum Merata: Tidak semua destinasi 

memiliki akses terhadap teknologi digital dan inovasi dalam 

pemasaran serta pengelolaan wisata. 
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E. Studi Kasus Implementasi Kebijakan Pariwisata di Berbagai 

Negara 

Sebagai referensi tambahan, berikut adalah beberapa studi kasus tentang 

kebijakan dan strategi pembangunan pariwisata di beberapa negara: 

 Jepang: Menerapkan strategi pemasaran inbound tourism melalui 

kampanye "Cool Japan" serta kebijakan visa yang lebih fleksibel 

untuk menarik wisatawan internasional. 

 Prancis: Mengelola pariwisata dengan sistem zonasi serta 

pembatasan jumlah wisatawan di destinasi populer seperti Mont 

Saint-Michel dan Louvre. 

 Thailand: Menerapkan model Community-Based Tourism (CBT) 

dan regulasi untuk mengurangi dampak overtourism di destinasi 

seperti Phuket dan Maya Bay. 

 Islandia: Mengembangkan pariwisata berbasis keberlanjutan dengan 

sistem pajak lingkungan dan pembatasan jumlah wisatawan di area 

rentan. 
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BAB X 

KONSEP PEMASARAN PARIWISATA 

A. Pengertian Pemasaran Pariwisata 

 Pemasaran pariwisata adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan 

untuk menarik wisatawan ke suatu destinasi melalui strategi promosi, 

branding, dan pengalaman pelanggan yang memikat. Pemasaran ini 

mencakup berbagai aspek, termasuk riset pasar, segmentasi wisatawan, 

strategi harga, dan pemanfaatan teknologi digital. Dengan strategi pemasaran 

yang efektif, suatu destinasi dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan, memperpanjang durasi tinggal mereka, serta meningkatkan 

pengeluaran wisatawan selama berada di destinasi tersebut. 

B. Strategi Pemasaran Pariwisata 

 Segmentasi Pasar : 

Mengidentifikasi dan menargetkan kelompok wisatawan 

berdasarkan demografi, psikografi, dan perilaku perjalanan. Hal ini 

memungkinkan penyusunan strategi pemasaran yang lebih terarah 

dan efektif dalam menarik wisatawan yang sesuai dengan 

karakteristik destinasi. 

 Branding Destinasi :  

Membangun citra destinasi yang unik dan menarik untuk 

meningkatkan daya tarik wisata. Branding yang kuat akan 

menciptakan daya tarik emosional bagi wisatawan dan membedakan 

destinasi dari pesaing. 
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 Promosi Digital :  

Menggunakan media sosial, influencer, dan pemasaran berbasis data 

untuk menjangkau wisatawan potensial. Penggunaan strategi digital, 

seperti Search Engine Optimization (SEO) dan kampanye iklan 

berbayar, dapat meningkatkan eksposur destinasi secara signifikan. 

 Kemitraan dan Kolaborasi : 

Bekerja sama dengan agen perjalanan, maskapai penerbangan, dan 

hotel untuk menciptakan paket wisata yang menarik. Kolaborasi 

dengan sektor swasta dan komunitas lokal juga dapat memperkuat 

penawaran pariwisata yang lebih autentik dan berkualitas. 

 Pengalaman Wisata yang Dipersonalisasi : 

Tren pariwisata modern menunjukkan bahwa wisatawan semakin 

menginginkan pengalaman yang sesuai dengan minat dan preferensi 

pribadi mereka. Oleh karena itu, pemanfaatan data wisatawan untuk 

menciptakan paket wisata yang dipersonalisasi menjadi strategi 

pemasaran yang semakin penting. 

 Pemasaran Berkelanjutan :  

Dengan meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan dan 

keberlanjutan, destinasi wisata harus mengadopsi strategi pemasaran 

yang menekankan pada praktik ramah lingkungan dan tanggung 

jawab sosial. 

C. Peran Teknologi dalam Pemasaran Pariwisata 

Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap pemasaran pariwisata 

secara signifikan. Beberapa teknologi yang berperan penting dalam 

pemasaran pariwisata meliputi: 
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 Kecerdasan Buatan (AI) :  

Digunakan dalam chatbot layanan pelanggan, rekomendasi wisata, 

serta analisis data wisatawan. 

 Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR ):  

Memberikan pengalaman virtual kepada wisatawan sebelum mereka 

mengunjungi destinasi secara langsung. 

 Big Data dan Analitik :  

Membantu pengelola destinasi dalam memahami perilaku wisatawan 

dan menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif. 

 E-Tourism dan Mobile Apps :  

Aplikasi perjalanan dan platform pemesanan online semakin 

mempermudah wisatawan dalam merencanakan dan melakukan 

perjalanan mereka. 

D. Tantangan dalam Pemasaran Pariwisata 

Meskipun pemasaran pariwisata memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

dihadapi: 

 Persaingan yang Ketat :  

Destinasi wisata harus bersaing secara global untuk menarik 

wisatawan, sehingga inovasi dalam pemasaran menjadi sangat 

penting. 

 Perubahan Tren Wisata : 

Preferensi wisatawan terus berubah, terutama akibat faktor sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. 
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 Krisis dan Bencana:  

Pandemi, bencana alam, serta ketidakstabilan politik dapat 

mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan ke suatu destinasi. 

 Keamanan Data dan Privasi : 

 Penggunaan teknologi digital dalam pemasaran harus disertai 

dengan perlindungan data wisatawan yang memadai. 

E. Studi Kasus Keberhasilan Pemasaran Pariwisata 

 Sebagai referensi, berikut adalah beberapa studi kasus mengenai 

destinasi yang sukses dalam menerapkan strategi pemasaran pariwisata: 

 Bali, Indonesia :  

Sukses dalam membangun branding sebagai destinasi wisata budaya 

dan alam yang eksotis melalui promosi digital dan festival 

internasional. 

 Swiss Tourism Board : 

 Menggunakan teknologi VR dan strategi pemasaran berkelanjutan 

untuk menarik wisatawan yang peduli terhadap lingkungan. 

 Visit Iceland :  

Kampanye pemasaran kreatif yang mengandalkan media sosial dan 

influencer untuk meningkatkan minat wisatawan internasional. 

 

 

 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~84~ 

BAB XI 

DAMPAK PARIWISATA 

A. Dampak Ekonomi 

Pariwisata berkontribusi besar terhadap perekonomian suatu daerah 

melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan daerah, serta 

investasi dalam infrastruktur. Dampak ekonomi positif meliputi: 

 Peningkatan pendapatan masyarakat lokal melalui sektor perhotelan, 

restoran, dan jasa pariwisata lainnya. 

 Penciptaan lapangan kerja di sektor formal maupun informal. 

 Diversifikasi ekonomi dengan mendukung industri kreatif dan usaha 

kecil menengah (UKM). 

 Peningkatan pendapatan pemerintah melalui pajak dan retribusi 

pariwisata. 

 Pengembangan infrastruktur seperti jalan, bandara, dan fasilitas 

umum yang juga bermanfaat bagi masyarakat lokal. 

Namun, dampak negatif dapat muncul seperti ketergantungan ekonomi 

terhadap pariwisata dan inflasi harga barang serta properti. Selain itu, 

ketimpangan ekonomi juga dapat terjadi jika manfaat pariwisata tidak 

terdistribusi secara merata. 

B. Dampak Sosial Budaya 

 Pariwisata dapat memperkaya budaya lokal dengan meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya warisan budaya dan tradisi. Beberapa 

dampak sosial budaya meliputi: 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~85~ 

 Pelestarian budaya melalui festival, seni, dan kerajinan lokal. 

 Meningkatkan interaksi antarbudaya dan pemahaman global. 

 Mendorong kebanggaan masyarakat terhadap identitas budaya 

mereka. 

 Meningkatkan investasi dalam pemeliharaan situs budaya dan 

sejarah. 

Namun, dampak negatif seperti komersialisasi budaya dan perubahan 

nilai sosial akibat pengaruh wisatawan juga perlu diwaspadai. Selain itu, 

terkadang terjadi konflik budaya antara wisatawan dan masyarakat lokal 

karena perbedaan norma dan nilai. 

C. Dampak Politik 

Pariwisata memiliki potensi untuk memperkuat hubungan internasional 

dan meningkatkan diplomasi antarnegara. Dampak politik meliputi: 

 Peningkatan hubungan bilateral melalui kebijakan visa dan kerja 

sama pariwisata. 

 Meningkatkan keamanan dan stabilitas di daerah tujuan wisata. 

 Memperkuat citra negara di mata internasional melalui pariwisata 

yang berkualitas. 

 Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

kebijakan publik terkait pariwisata. 

Namun, ketidakstabilan politik juga dapat berdampak negatif pada 

industri pariwisata, seperti penurunan jumlah wisatawan akibat konflik atau 

kebijakan yang tidak mendukung. Kebijakan pariwisata yang tidak terencana 

dengan baik juga dapat menimbulkan ketimpangan dalam pembangunan. 
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D. Dampak Ekologi 

Dampak lingkungan dari pariwisata menjadi perhatian utama dalam 

pembangunan berkelanjutan. Beberapa dampak ekologis meliputi: 

 Eksploitasi sumber daya alam akibat peningkatan jumlah wisatawan. 

 Pencemaran lingkungan dari limbah plastik dan emisi karbon akibat 

transportasi wisata. 

 Degradasi ekosistem akibat pembangunan fasilitas pariwisata yang 

tidak berkelanjutan. 

 Overcrowding di destinasi wisata yang menyebabkan kerusakan 

lingkungan. 

Upaya mitigasi seperti ekowisata, praktik pariwisata berkelanjutan, 

serta regulasi ketat dalam pengelolaan destinasi wisata semakin penting 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 
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BAB XII 

EKONOMI PARIWISATA DAN COMMUNITY-

BASED TOURISM (CBT) 

A. Pengantar Ekonomi Pariwisata 

 Definisi Ekonomi Pariwisata: Ekonomi pariwisata adalah suatu sektor 

yang mengkaji dampak ekonomi dari kegiatan wisata, mulai dari permintaan 

terhadap produk dan jasa wisata hingga efeknya terhadap perekonomian 

suatu negara atau daerah. Sektor ini berperan dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan, mendongkrak pendapatan, serta merangsang pembangunan 

infrastruktur dan budaya. 

Pentingnya Ekonomi Pariwisata: Seiring dengan perkembangan 

globalisasi, pariwisata menjadi sektor yang semakin dominan dalam 

perekonomian dunia. Industri ini tidak hanya mencakup sektor hotel dan 

restoran, tetapi juga jasa transportasi, hiburan, dan peralatan wisata. 

Pariwisata mendukung PDB (produk domestik bruto) banyak negara, dan 

menyumbangkan lebih dari 10% total ekonomi global (World Travel & 

Tourism Council, 2020). 

B. Konsep Dasar Ekonomi Pariwisata 

Permintaan dan Penawaran Pariwisata: Permintaan pariwisata 

dipengaruhi oleh faktor harga, pendapatan, waktu luang, dan daya tarik 

destinasi. Penawaran pariwisata adalah jumlah dan kualitas layanan yang 

disediakan, seperti akomodasi, transportasi, dan atraksi wisata. Model 

permintaan dan penawaran pariwisata ini berperan dalam menentukan 

seberapa efisien sektor pariwisata dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada. 

Dampak Ekonomi Pariwisata: Pariwisata dapat meningkatkan 

pendapatan lokal melalui pajak dan retribusi, namun jika tidak dikelola 
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dengan baik, dapat menimbulkan dampak negatif seperti inflasi harga dan 

ketergantungan ekonomi. Pemerintah harus memastikan pengelolaan yang 

berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat ekonomi tanpa merusak 

destinasi. 

C. Teori Ekonomi Pariwisata 

Model Ekonomi Input-Output :  

Model ini digunakan untuk menganalisis dampak ekonomi sektor 

pariwisata terhadap perekonomian daerah atau negara. Ini melibatkan 

penghitungan kontribusi sektor pariwisata terhadap sektor-sektor lain, 

misalnya dampak dari wisatawan yang membeli barang lokal atau menyewa 

jasa transportasi. 

Teori Permintaan Pariwisata :  

Teori ini berfokus pada bagaimana permintaan wisata dipengaruhi oleh 

harga perjalanan, penghasilan konsumen, serta faktor lainnya seperti 

keamanan dan stabilitas politik. Misalnya, wisatawan dari negara maju 

mungkin lebih sensitif terhadap harga, sementara wisatawan dari negara 

berkembang lebih memperhatikan biaya keseluruhan. 

Teori Dampak Ekonomi Pariwisata : 

 Dampak langsung, tidak langsung, dan induktif adalah dampak yang 

sering dianalisis dalam konteks ekonomi pariwisata. Dampak langsung 

mencakup pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas wisata, sedangkan 

dampak tidak langsung mencakup investasi yang dilakukan oleh sektor 

pariwisata, dan dampak induktif adalah peningkatan daya beli masyarakat 

lokal. 
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D. Community-Based Tourism (CBT) 

Definisi dan Prinsip CBT:  

CBT adalah pendekatan pariwisata yang melibatkan masyarakat lokal 

dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan sumber daya wisata. 

Konsep ini mendorong wisata yang berbasis pada keterlibatan aktif 

komunitas dalam menciptakan nilai tambah dan mengurangi ketergantungan 

pada investor luar. CBT berfokus pada keberlanjutan sosial, budaya, 

ekonomi, dan lingkungan. 

Prinsip CBT:  

Beberapa prinsip utama CBT termasuk keterlibatan komunitas dalam 

pengambilan keputusan, penghargaan terhadap budaya lokal, pemeliharaan 

ekosistem alam, dan pemerataan manfaat ekonomi bagi seluruh anggota 

komunitas. Selain itu, prinsip keberlanjutan menjadi kunci untuk 

memastikan bahwa pariwisata tidak merusak sumber daya alam dan budaya 

yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. 

E. Keuntungan dan Tantangan CBT 

 Keuntungan CBT bagi Masyarakat : 

 CBT dapat memberikan peluang ekonomi melalui penciptaan lapangan 

kerja lokal, pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan, serta 

peningkatan kesadaran akan pentingnya konservasi budaya dan alam. 

Dengan pengelolaan yang baik, CBT dapat membantu masyarakat untuk 

mempertahankan identitas budaya mereka sembari mendapatkan manfaat 

ekonomi. 

Tantangan dalam Implementasi CBT :  

Implementasi CBT seringkali menghadapi tantangan besar seperti 

kurangnya pelatihan keterampilan bagi masyarakat lokal, ketergantungan 
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pada pariwisata, serta ketidakmerataan distribusi manfaat. Selain itu, 

seringkali ada perbedaan kepentingan antara pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan pariwisata (masyarakat lokal, pemerintah, sektor swasta). 

Strategi untuk Mengatasi Tantangan :  

Dibutuhkan pendidikan dan pelatihan yang intensif bagi masyarakat 

untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola pariwisata. Selain 

itu, strategi diversifikasi ekonomi, pengembangan produk wisata yang 

berbasis pada keberlanjutan, dan kolaborasi antara pemerintah dan sektor 

swasta perlu diterapkan. 

F. Praktik Baik dalam CBT 

Studi Kasus CBT di Indonesia : 

 Banyak desa di Indonesia yang telah berhasil mengembangkan 

pariwisata berbasis komunitas, seperti Desa Penglipuran di Bali yang 

mengintegrasikan budaya Bali dengan kegiatan wisata yang melibatkan 

masyarakat setempat. Contoh lain adalah Desa Trunyan di Bali, yang 

mengembangkan ekowisata berbasis konservasi alam dan budaya lokal. 

Penerapan CBT dalam Ekowisata :  

CBT juga dapat diintegrasikan dengan ekowisata, di mana pengunjung 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian alam dan mengapresiasi 

kebudayaan lokal. Contoh CBT dalam ekowisata adalah proyek wisata 

berbasis konservasi hutan di Kalimantan yang dikelola oleh masyarakat adat. 

Peran Teknologi dalam CBT :  

Teknologi dapat membantu dalam meningkatkan pemasaran, 

manajemen destinasi, serta pengumpulan data terkait dampak sosial dan 

ekonomi pariwisata. Misalnya, penggunaan aplikasi mobile untuk 
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memfasilitasi pengelolaan pengunjung atau platform digital untuk 

mempromosikan produk-produk lokal. 

G. Dampak Ekonomi Pariwisata dan CBT Terhadap 

Pembangunan Daerah 

Pembangunan Infrastruktur dan Ekonomi Lokal :  

Pembangunan infrastruktur pariwisata (jalan, bandara, fasilitas umum) 

dapat mengubah struktur sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Pariwisata 

berbasis komunitas dapat memaksimalkan manfaat infrastruktur bagi 

masyarakat lokal tanpa merusak lingkungan. 

Peningkatan Kualitas Hidup dan Pendidikan : 

 CBT dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan 

memberikan akses yang lebih baik ke pendidikan, pelatihan, dan peluang 

ekonomi. Pelatihan keterampilan pariwisata bagi penduduk setempat 

meningkatkan pendapatan dan membuka peluang ekonomi baru. 

Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan : 

 CBT mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dengan 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat setempat. 

Ekonomi pariwisata dan CBT memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi daerah. Namun, untuk mencapai keberlanjutan, 

pariwisata harus dikelola dengan prinsip-prinsip keberlanjutan yang 

mengutamakan pelibatan masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan. 

Rekomendasi untuk Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan :  

Diperlukan kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 

untuk menciptakan pariwisata yang berkelanjutan. Pemerintah harus 

menyediakan dukungan dalam bentuk kebijakan dan infrastruktur,  



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~92~ 

DAFTAR PUSTAKA 

Baum, T. (2020). Tourism and sustainability: A handbook. Routledge. 

Baumol, W. J., & Blinder, A. S. (2015). Microeconomics: Principles and 

policy (13th ed.). Cengage Learning. 

Blackstock, K. L. (2005). A critical look at community based tourism. 

Community Development Journal, 40(1), 39–49. 

https://doi.org/10.1093/cdj/bsi005 

Buhalis, D. (2000). Marketing the competitive destination of the future. 

Tourism Management, 21(1), 97–116. 

https://doi.org/10.1016/S0261-5177(99)00095-3 

Buhalis, D. (2020). Technology and tourism: Implications and future trends. 

Journal of Tourism Futures. Advance online publication. 

https://doi.org/10.1108/JTF-12-2019-0154 

Buhalis, D., & Amaranggana, A. (2015). Smart tourism destinations. 

Tourism Management, 54, 37–47. 

https://doi.org/10.1016/j.tourman.2015.03.011 

Buhalis, D., & Costa, C. (2006). Tourism management dynamics: Trends, 

management and tools. Elsevier. 

Butler, R. W. (2006). The tourism area life cycle: Applications and 

modifications. Channel View Publications. 

Carayannis, E. G., & Campbell, D. F. J. (2012). Mode 3 knowledge 

production in quadruple helix innovation systems. Springer. 

Ceballos-Lascuráin, H. (1996). Tourism, ecotourism, and protected areas. 

International Union for Conservation of Nature (IUCN). 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~93~ 

Cooper, C., & Hall, M. (2008). Contemporary tourism: An international 

approach. Butterworth-Heinemann. 

Cooper, C., Fletcher, J., Fyall, A., Gilbert, D., & Wanhill, S. (2008). 

Tourism: Principles and practice (4th ed.). Pearson Education. 

Cooper, C., Fletcher, J., Fyall, A., Gilbert, D., & Wanhill, S. (2008). 

Tourism: Principles and practice (4th ed.). Pearson Education. 

Crouch, G. I., & Ritchie, J. R. B. (1999). Tourism, competitiveness, and 

societal prosperity. Journal of Business Research, 44(3), 137–

152. https://doi.org/10.1016/S0148-2963(97)00196-3 

Dredge, D., & Jenkins, J. (2011). Tourism policy and planning: Yesterday, 

today, and tomorrow. Routledge. 

Dwyer, L., & Kim, C. (2010). Destination competitiveness, the tourist 

economy, and the role of public policy. Journal of Travel 

Research, 49(3), 3–13. 

https://doi.org/10.1177/0047287509355325 

Dwyer, L., Forsyth, P., & Spurr, R. (2006). Assessing the economic impacts 

of tourism. Tourism Economics, 12(4), 137–158. 

https://doi.org/10.5367/000000006779098471 

Dwyer, L., Forsyth, P., & Spurr, R. (2006). Assessing the economic impacts 

of tourism. Tourism Economics, 12(4), 137–158. 

https://doi.org/10.5367/000000006779698941 

European Commission. (2019). Digital transformation in tourism: Policy 

recommendations. European Union Publications. 

Fayos-Solà, E. (2020). Tourism innovation: Technology, sustainability and 

creativity. Emerald Publishing. 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~94~ 

Goeldner, C. R., & Ritchie, J. R. B. (2012). Tourism: Principles, practices, 

philosophies (12th ed.). Wiley. 

Goodwin, H. (2011). Taking responsibility for tourism. Goodfellow 

Publishers Ltd. 

Gössling, S. (2002). Global environmental consequences of tourism. Global 

Environmental Change, 12(4), 283–302. 

https://doi.org/10.1016/S0959-3780(02)00044-4 

Gössling, S., Hall, C. M., & Scott, D. (2021). The Routledge handbook of 

tourism and sustainability. Routledge. 

Hall, C. M. (2008). Tourism planning: Policies, processes and relationships. 

Pearson Education. 

Hall, C. M., & Jenkins, J. (2004). Tourism and public policy. Routledge. 

Hall, C. M., & Lew, A. A. (2009). Understanding and managing tourism 

impacts: An integrated approach. Routledge. 

Hall, C. M., & Page, S. J. (2014). The geography of tourism and recreation: 

Environment, place and space (4th ed.). Routledge. 

Hall, C. M., & Page, S. J. (2014). The geography of tourism and recreation: 

Environment, place and space (4th ed.). Routledge. 

Inskeep, E. (1991). Tourism planning: An integrated and sustainable 

development approach. Van Nostrand Reinhold. 

Jamal, T. B., & Stronza, A. (2009). Collaboration and community-based 

tourism in the developing world. Current Issues in Tourism, 

12(5), 479–495. https://doi.org/10.1080/13683500903049536 

Kotler, P., Bowen, J. T., & Makens, J. C. (2018). Marketing for hospitality 

and tourism (7th ed.). Pearson. 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~95~ 

Law, R., Leung, D., & Buhalis, D. (2020). The impact of ICT on tourism and 

hospitality: A review of literature. International Journal of 

Contemporary Hospitality Management, 32(2), 511–533. 

https://doi.org/10.1108/IJCHM-01-2019-0059 

Leydesdorff, L., & Etzkowitz, H. (2000). Triple helix as a model for 

innovation studies. Science and Public Policy, 27(3), 135–144. 

https://doi.org/10.3152/147154300781781441 

Middleton, V. T. C., & Clarke, J. (2012). Marketing in travel and tourism 

(4th ed.). Routledge. 

Middleton, V. T. C., & Clarke, J. (2012). Marketing in travel and tourism 

(4th ed.). Routledge. 

Middleton, V. T. C., Fyall, A., & Morgan, M. (2009). Marketing in travel 

and tourism (4th ed.). Routledge. 

Morrison, A. M. (2019). Marketing and managing tourism destinations (2nd 

ed.). Routledge. 

Moscardo, G. (2008). Building community capacity for tourism 

development. Annals of Tourism Research, 35(2), 400–421. 

https://doi.org/10.1016/j.annals.2008.01.008 

Moscardo, G. (2008). Building community capacity for tourism 

development. Annals of Tourism Research, 35(2), 403–426. 

https://doi.org/10.1016/j.annals.2007.12.007 

Mowforth, M., & Munt, I. (2016). Tourism and sustainability: Development, 

globalization and new tourism in the third world (4th ed.). 

Routledge. 

Page, S. J. (2019). Tourism management (5th ed.). Routledge. 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~96~ 

Papatheodorou, A. (2006). Corporate rivalry and market power: 

Competition issues in the tourism industry. I.B. Tauris. 

Pearce, D. G. (1989). Tourism development (2nd ed.). Longman. 

Pforr, C., & Hosie, P. (2007). Sustainable tourism and the role of local 

government. Sustainable Tourism Management, 1(3), 123–138. 

Pindyck, R. S., & Rubinfeld, D. L. (2017). Microeconomics (9th ed.). 

Pearson. 

Richards, G. (2007). Cultural tourism: Global and local perspectives. 

Routledge 

Scheyvens, R. (1999). Ecotourism and the empowerment of local 

communities. Tourism Management, 20(3), 245–249. 

https://doi.org/10.1016/S0261-5177(98)00130-2 

Scheyvens, R. (1999). Ecotourism and the empowerment of local 

communities. Tourism Management, 20(3), 245–249. 

https://doi.org/10.1016/S0261-5177(98)00069-7 

Searle, G. (2010). Tourism and sustainable development: Policy and 

planning issues. Routledge. 

Sharpley, R. (2006). Travel and tourism. SAGE Publications. 

Sharpley, R. (2009). Tourism development and the environment: Beyond 

sustainability? Earthscan. 

Sharpley, R., & Telfer, D. J. (2014). Tourism and development: Concepts 

and issues (2nd ed.). Channel View Publications. 

Sharpley, R., & Telfer, D. J. (2014). Tourism and development: Concepts 

and issues (2nd ed.). Channel View Publications. 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~97~ 

Sigala, M. (2018). Implementing AI and big data in the tourism industry: 

Current trends and future directions. Journal of Tourism Futures, 

4(1), 15–25. https://doi.org/10.1108/JTF-12-2017-0066 

Sigala, M., & Gretzel, U. (2018). Advances in social media for travel, 

tourism, and hospitality: New perspectives, practice and cases. 

Routledge. 

Smith, M. K. (2015). Issues in cultural tourism studies (3rd ed.). Routledge. 

Smith, V. L. (1989). Host and guest: The anthropology of tourism. 

University of Pennsylvania Press. 

Stiglitz, J. E., & Walsh, C. E. (2006). Economics (4th ed.). W. W. Norton & 

Company. 

Telfer, D. J., & Sharpley, R. (2008). Tourism and development in the 

developing world. Routledge. 

UNWTO. (2018). Tourism for development: Volume I: Key areas for action. 

United Nations World Tourism Organization. 

UNWTO. (2021). Managing tourism for sustainable development. UNWTO 

Publications. 

UNWTO. (2021). Tourism and marketing strategies. UNWTO Publications. 

UNWTO. (2021). Tourism and sustainable development goals. WTO 

Publications. 

UNWTO. (2022). Tourism and sustainability. UNWTO Publications. 

Weaver, D. (2006). Sustainable tourism: Theory and practice. Routledge. 

Weaver, D. (2011). Sustainable tourism: Theory and practice (2nd ed.). 

Routledge. 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~98~ 

Weaver, D., & Lawton, L. (2010). Sustainable tourism: Theory and practice 

(2nd ed.). Routledge. 

Weaver, D., & Lawton, L. (2014). Tourism management (5th ed.). Wiley. 

Weaver, D., & Lawton, L. (2014). Tourism management (6th ed.). Wiley 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~99~ 

Biografi Penulis  

Oza Syafriani, B.App.Sc., MM.  

Oza Syafriani adalah dosen tetap pada Program Studi 

Kewirausahaan, Universitas Adzkia. Ia menyelesaikan 

pendidikan Diploma IV (D4) Manajemen Perhotelan di 

Universitas Negeri Padang, dengan pengalaman magang 

selama 6 bulan di Nirwana Resort Bintan dan 6 bulan di 

Grand Rocky Hotel Bukittinggi. Pengalaman magang 

tersebut menjadi fondasi awal bagi pemahamannya yang 

kuat terhadap operasional industri perhotelan dan pariwisata  

Setelah menyelesaikan studi sarjana terapan, ia melanjutkan pendidikan pada 

jenjang Magister Manajemen dengan konsentrasi Pemasaran. Di dunia 

industri, ia pernah menjabat sebagai Marketing Communication Executive 

di Nongsa Point Marina & Resort, salah satu resort bertaraf internasional 

di Batam yang berorientasi pada wisata bahari. Pengalaman ini memperkaya 

wawasan profesionalnya di bidang strategi komunikasi dan pemasaran 

destinasi. 

Bidang keahlian yang ditekuni meliputi Manajemen Pariwisata, 

Perhotelan, Kewirausahaan, dan Pemasaran. Ia aktif melakukan 

penelitian, salah satunya sebagai ketua tim hibah Penelitian Dosen Pemula 

(PDP) dengan judul “Adaptive & Sustainable Destination Management: 

Kepemimpinan, Digital Marketing, Marketing Mix Pariwisata dalam 

Meningkatkan Citra Destinasi serta Kepuasan Wisatawan Era VUCA”. 

Selain mengajar dan meneliti, ia juga menjabat sebagai Kepala Bagian 

Humas Universitas Adzkia, di mana ia terlibat dalam pengelolaan media 

sosial dan strategi komunikasi institusional. Komitmennya dalam 

pengembangan pendidikan kewirausahaan dan pariwisata berkelanjutan 

menjadikannya sebagai salah satu dosen muda yang berdedikasi di 

bidangnya.ozasyafriani@adzkia.ac.id 

mailto:ozasyafriani@adzkia.ac.id


Bisnis Kepariwisataan Teori,Praktik, dan Strategi Berkelanjutan 

~100~ 

 


